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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

AGENDA PENELITIAN 

A. Agenda Wawancara  

NO 
Tanggal, Waktu, dan 

Tempat 
Informan Materi Wawancara 

1. Senin, 29 Juli 2023, 

pukul 08.30 WIB, di 

Ruang Kassubag Tata 

Usaha Direktorat Guru 

PAUD dan Dikmas, 

Kemendikbudristek. 

Kasubag Tata Usaha 

Direktorat Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat 

(Ibu Dr. Endang Setiawati, 

S.S., M.M) 

Grand Tour 

Observation. 

2. Jumat, 19 April 2024, 

pukul 11.30 WIB, di 

Ruang Tata Usaha 

Direktorat Guru PAUD 

dan Dikmas, 

Kemendikbudristek. 

Kasubag Tata Usaha 

Direktorat Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat 

(Ibu Dr. Endang Setiawati, 

S.S., M.M) 

Perizinan melakukan 

penelitian 

3.  Rabu, 03 Juli 2024, 

pukul 10.15-12.29 WIB, 

via zoom meeting. 

Staf Biro Keuangan dan 

BMN Kemendikbudristek 

(Dany Dwi Cahyo) 

Sosialisasi 

Kebijakan, Proses 

Pengisian dan 

penghitungan, Upaya 

pendampingan  

Penyesuaian Angka 

Kredit 

4 Kamis, 12 Juli 2024, 

pukul 09.40-10.21WIB, 

via zoom meeting.  

Staf Regulasi, Transformasi 

Tata Kelola SDM dan 

Asesmen Guru PAUD dan 

Pamong Belajar Dikmas. 

(Mulatno) 

Sosialisasi 

Kebijakan, Proses 

Pengisian dan 

penghitungan, Upaya 

pendampingan  

Penyesuaian Angka 

Kredit 

5 Senin, 15 Juli 2024, 

pukul 13.10-13.30 WIB, 

di Ruang Kerja 

Tatakelola Direktorat 

Guru PAUD dan 

Dikmas, 

Kemendikbudristek. 

 

Sub Koor Kelompok Kerja 

Regulasi, Transformasi Tata 

Kelola SDM dan Asesmen 

Guru PAUD dan Pamong 

Belajar Dikmas. (Ibu Evi 

Endriani Jabar, S.Pd., 

M.Si.) 

Sosialisasi 

Kebijakan, Proses 

Pengisian dan 

penghitungan, Upaya 

pendampingan  

Penyesuaian Angka 

Kredit 
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B. Agenda Observasi/Pengamatan 

NO Hari/Tanggal Hal yang Diamati 

1. 

Senin, 29 Juli 2023 a. Melihat kondisi tempat penelitian 

b. Mengamati keadaan lingkungan kerja di Direktorat 

Guru PAUD dan Dikmas 

c. Mengamati profi, struktur organisasi dan 

kelembagaan di Direktorat Guru PAUD dan 

Dikmas 

2. 

Jumat, 22 September 

2023 

a. Mengamati kegiatan Rapat Pembahasan Surat 

Rekomendasi dan PAK Integrasi yang dilakukan 

melalui zoom meeting 

b. Mengamati materi paparan yang disampaikan oleh 

narasumber  

3. Rabu, 27 September 

2023 

a. Mengamati pelaksanaan kegiatan Sosialisasi I 

PAK Integrasi Sesi II) melalui zoom meeting 

b. Mengamati para peserta kegiatan sosialisasi I PAK 

Integrasi Sesi II melalui zoom meeting 

c. Mengamati materi sosialisasi I PAK Integrasi Sesi 

II yang diberikan 

d. Mengamati tim pelaksanaan kegiatan sosialisasi I 

PAK Integrasi Sesi II melalui zoom meeting 

4 Senin, 2 Oktober 2023 a. Mengamati berlangsungnya kegiatan Sosialisasi II 

PAK Integrasi Sesi I) melalui zoom meeting 

b. Mengamati para peserta kegiatan sosialisasi I PAK 

Integrasi Sesi II melalui zoom meeting 

c. Mengamati materi sosialisasi I PAK Integrasi Sesi 

II yang diberikan 

d. Mengamati tim pelaksanaan kegiatan sosialisasi I 

PAK Integrasi Sesi II melalui zoom meeting 

5. Rabu s.d. Sabtu, 18 s.d. 

21 Oktober 2023 

a. Mengamati tim verifikator melakukan Kegiatan 

Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka Kredit 

Integrasi 

b. Mengamati tim pengembang aplikasi SIMPAKIN 

memperbaiki kendala dalam aplikasi 

c. Mengamati berkas-berkas yaitu PAK terakhir dan 

pakta integritas yang diunggah pejabat JF dalam 

aplikasi SIMPAKIN 

d. Mengamati keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas  

6. Kamis s.d. Sabtu, 2 s.d. 4 

November 2023 

a. Mengamati tim verifikator melakukan Kegiatan 

Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka Kredit 

Integrasi 

b. Mengamati tim pengembang aplikasi SIMPAKIN 

memperbaiki kendala dalam aplikasi 

c. Mengamati berkas-berkas yaitu PAK terakhir dan 

pakta integritas yang diunggah pejabat JF dalam 

aplikasi SIMPAKIN 

d. Mengamati keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas  

7. Selasa s.d. Kamis, 14 a. Mengamati tim verifikator melakukan Kegiatan 

Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka Kredit 
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s.d.16 November 2023 Integrasi 

b. Mengamati tim pengembang aplikasi SIMPAKIN 

memperbaiki kendala dalam aplikasi 

c. Mengamati tim BKN dalam kegiatan verifikasi  

d. Mengamati dokumen berkas-berkas yaitu PAK 

terakhir dan pakta integritas yang diunggah 

pejabat JF dalam aplikasi SIMPAKIN 

e. Mengamati keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas  

8. Senin s.d. Kamis, 27 s.d. 

30 November 2023 

a. Mengamati berlangsungnya kegiatan Sosialisasi 

Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 yang 

diadakan secara tatap muka (luring) di Padang, 

Sumatra Barat 

b. Mengamati para peserta Sosialisasi  

c. Mengamati materi paparan sosialisasi  

d. Mengamati tim panitia sosialisasi  

e. Mengamati narasumber atau pemateri dalam 

sosialisasi  

9. Senin s.d. Kamis, 27 s.d. 

30 November 2023 

a. Mengamati tim verifikator melakukan Kegiatan 

Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka Kredit 

Integrasi  

b. Mengamati dokumen berkas-berkas verval yaitu 

PAK terakhir dan pakta integritas yang diunggah 

pejabat JF dalam aplikasi SIMPAKIN 

c. Mengamati situasi pelaksanaan kegiatan verifikasi 

berkas Penyesuaian Angka Kredit Integrasi 

d. Mengamati para tim verifikator berdiskusi dalam 

verifikasi berkas Penyesuaian Angka Kredit 

Integrasi 

 

C. Agenda Studi Dokumentasi 

NO Hari/Tanggal  Data/Dokumen 

1. Senin, 29 Juli 2023 Mendokumentasikan keadaan dan situasi lingkungan 

tempat penelitian di Direktorat Guru PAUD dan Dikmas 

pada grand tour observation  

2. Jumat, 22 September 

2023 

Mendokumentasikan kegiatan Rapat Pembahasan Surat 

Rekomendasi dan PAK Integrasi yang dilakukan melalui 

zoom meeting 

3. Rabu, 27 September 

2023 

a. Mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi I PAK Integrasi Sesi II) melalui zoom 

meeting 

b. Mendokumentasikan para peserta kegiatan 

sosialisasi I PAK Integrasi Sesi II melalui zoom 

meeting 

c. Mendokumentasikan materi sosialisasi I PAK 

Integrasi Sesi II yang diberikan 

4. Kamis, 28 September 

2023 

Surat Undangan Sosialisasi Penyesuaian Angka Kredit 

Konvensional ke Integrasi Tahap 2 
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5. Senin, 2 Oktober 2023 a. Mendokumentasikan berlangsungnya kegiatan 

Sosialisasi Tahap II PAK Integrasi Sesi I) melalui 

zoom meeting 

b. Mendokumentasikan para peserta kegiatan 

sosialisasi tahap II PAK Integrasi Sesi I melalui 

zoom meeting 

c. Mendokumentasikan materi sosialisasi tahap II PAK 

Integrasi Sesi I yang diberikan 

6. Rabu, 4 Oktober 2023 a. Pedoman Penyesuaian Angka Kredit Konvensional 

Ke Angka Kredit Integrasi 

b. Peraturan BKN Nomor 3 Tahun- 023 tentang Angak 

Kredit Kenaikan Pagkat Jenjang JF 

7.  Selasa 10 Oktober 

2023 

a. Buku Kupas Tuntas Penyesuaian Angka Kredit 

Konvensional ke Angka Kredit Integrasi. 

b. Surat Edaran Menpan Nomor. 8 Tahun 2023 

8.  Rabu 18 Oktober 2023 a. Mendokumentasikan tim verifikator melakukan 

Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka 

Kredit Integrasi 

b. Mendokumentasikan tim pengembang aplikasi 

SIMPAKIN memperbaiki kendala dalam aplikasi 

c. Mendokumentasikan berkas-berkas yaitu PAK 

terakhir dan pakta integritas yang diunggah dalam 

aplikasi SIMPAKIN 

d. Mendokumentasikan keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas 

9.  Senin, 23 Oktober 2023 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2023 Tentang Jabatan Fungsional 

10. Jumat, 3 November 

2023 

a. Mendokumentasikan tim verifikator melakukan 

Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka 

Kredit Integrasi 

b. Mendokumentasikan tim pengembang aplikasi 

SIMPAKIN memperbaiki kendala dalam aplikasi 

c. Mendokumentasikan berkas-berkas yaitu PAK 

terakhir dan pakta integritas yang diunggah dalam 

aplikasi SIMPAKIN 

d. Mendokumentasikan keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas 

11. Rabu, 8 November 

2023 

a. Bahan materi paparan Sosialisasi Penyesuaian 

Angka Kredit Konvensional ke Integrasi.  

b. Laporan kegiatan pelaksanaan verifikasi dan 

sosialisasi angka kredit 

12. Selasa, 14 November 

2023 

a. Mendokumentasikan tim verifikator melakukan 

Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka 

Kredit Integrasi dan tim dari BKN 
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b. Mendokumentasikan tim pengembang aplikasi 

SIMPAKIN memperbaiki kendala dalam aplikasi 

c. Mendokumentasikan berkas-berkas yaitu PAK 

terakhir dan pakta integritas yang diunggah dalam 

aplikasi SIMPAKIN 

d. Mendokumentasikan keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas 

13. Senin, 27 November 

2023 

a. Mendokumentasikan pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 

yang diadakan secara tatap muka (luring)  

b. Mendokumentasikan para peserta kegiatan 

Sosialisasi Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 

yang diadakan secara tatap muka (luring) 

c. Mendokumentasikan materi paparan Sosialisasi 

d. Mendokumentasikan tim panitia sosialisasi  

14. Rabu, 29 November 

2023 

a. Mendokumentasikan tim verifikator melakukan 

Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka 

Kredit Integrasi  

b. Mendokumentasikan berkas-berkas yaitu PAK 

terakhir dan pakta integritas yang diunggah dalam 

aplikasi SIMPAKIN 

c. Mendokumentasikan keadaan pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas 

15. Rabu, 03 Juli 2024 Wawancara dengan narasumber/informan pendukung I 

yaitu Dany Dwi Cahyo via zoom meeting 

16. Kamis, 12 Juli 2024 Wawancara dengan narasumber/informan pendukung II 

yaitu Mulatno via zoom meeting 

17. Senin, 15 Juli 2024 Wawancara dengan narasumber/informan kunci yaitu 

Ibu Evi Endriani Jabar di Ruang Kerja Tatakelola 

Direktorat Guru PAUD dan Dikmas 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN PENELITIAN 

Fokus Penelitian Sub Fokus 

Implementasi Kebijakan Penyesuaian 

Angka Kredit Konvensional Ke 

Angka Kredit Integrasi Bagi Guru 

Dan Tenaga Kependidikan PAUD 

a. Sosialisasi Kebijakan Penyesuaian 

Angka Kredit 

b. Proses Pengisian dan penghitungan 

Angka Kredit 

c. Upaya pendampingan Penyesuaian 

Angka Kredit 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Sub Fokus Indikator Pertanyaan Kode 

Sosialisasi 

Kebijakan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

Proses sosialisasi 

kebijakan 

Apa yang melatarbelakangi 

sosialisasi Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka 

Kredit Integrasi? 

A1 

Apa dasar hukum, pedoman 

pelaksanaan, dan tujuan sosialisasi 

kebijakan ini? 

A2 

Kapan dan dimana proses sosialisasi 

kebijakan ini dilakukan? 

A3 

Bagaimana proses sosialisasi yang 

dilakukan dalam Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka 

Kredit Integrasi? 

A4 

Siapa target sasaran dari sosialisasi 

ini dan berapa persen peserta 

sosialisasi memahami terkait materi 

atau kebijakan yang disampaikan? 

A5 

Siapa saja SDM dan tim yang 

terlibat dalam proses sosialisasi 

kebijakan ini? 

A6 

Seberapa sering sosialisasi atau 

diskusi mengenai kebijakan ini 

dilakukan? 

A7 

Dukungan dan 

fasilitasi 

Apa media atau metode yang 

digunakan untuk mensosialisasikan 

kebijakan ini? Apakah hal tersebut 

efektif? 

A8 

Bagaimana bentuk dukungan selama 

proses sosialisasi kebijakan ini? 

A9 

Bagaimana mengatasi peserta 

sosialisasi yang terkendala dalam 

mengakses informasi atau materi 

terkait kebijakan? 

A10 

Apa yang bisa dilakukan oleh pihak 

instansi daerah atau dinas 

pendidikan untuk mendukung guru 

dan tenaga kependidikan dalam 

memahami dan 

mengimplementasikan kebijakan 

ini? 

A11 

Kendala dan persepsi Apa kendala atau tantangan dalam A12 
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pelaksanaan sosialisasi kebijakan 

ini? dan bagaimana mengatasi hal 

tersebut? 

Bagaimana strategi dalam 

pelaksanaan sosialisasi kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit ini? 

A13 

Apa manfaat dari kebijakan ini bagi 

guru dan tenaga kependidikan? 

A14 

Pengaruh dan dampak Apakah kebijakan penyesuaian 

angka kredit ini berpengaruh 

terhadap karier juga kinerja guru 

dan tenaga kependidikan?  

A15 

Apa dampak dari dilakukannya 

sosialisasi dalam Penyesuaian 

Angka Kredit Konvensional ke 

Angka Kredit Integrasi? 

A16 

Proses 

Pengisian dan 

penghitungan 

Angka Kredit 

Pemahaman pengisian 

dan penghitungan 

Angka Kredit 

Apa latar belakang dari kegiatan 

penghitungan dan penyesuaian 

angka kredit ini? 

B1 

Apakah terdapat panduan atau dasar 

hukum yang digunakan dalam 

pengisian dan penghitungan 

penyesuaian angka kredit? 

B2 

Proses pelaksanaan Apa saja kriteria dan syarat-syarat 

atau dokumen yang diperlukan 

dalam pengisian dan penghitungan 

angka kredit? 

B3 

Bagaimana langkah-langkah atau 

proses yang dilakukan saat mengisi 

dan menghitung angka kredit hingga 

menjadi angka kredit integrasi? 

B4 

Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan proses 

penghitungan dan penyesuaian 

angka kredit? 

B5 

Verifikasi dan validasi 

data 

Apa saja yang menjadi ketentuan 

ataupun persyaratan yang perlu 

dilampirkan saat melakukan 

verifikasi data? 

B6 

Siapa saja yang terlibat dalam 

proses verfikasi data ini? 

B7 

Apa saja hal-hal yang perlu 

diperhatikan saat melakukan 

verifikasi data? 

B8 
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Bagaimana pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab para tim verval? 

apakah sudah sesuai dengan 

perannya masing-masing? 

B9 

Kendala dan dampak Apa saja tantangan atau kendala 

yang dihadapi saat melakukan 

proses penghitungan dan 

penyesuaian angka kredit?  

bagaimana solusinya? 

B10 

Apa dampak dari penghitungan dan 

penyesuaian angka kredit bagi guru 

dan tenaga kependidikan? 

B11 

Penggunaan teknologi Bagaimana sistem pengolahan data 

dan berkas dalam pengisian, 

penghitungan dan penyesuaian 

angka kredit? 

B12 

Apakah dengan sistem tersebut 

memberikan kemudahan dan 

keefektifan dalam pengisian, 

penghitungan dan penyesuaian 

angka kredit? 

B13 

Apakah perlu ada peningkatan atau 

perbaikan dalam sistem 

penghitungan dan penyesuaian 

angka kredit yang digunakan saat 

ini? 

B14 

Upaya 

pendampingan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

Dasar pelaksanaan Apakah latar belakang dari kegiatan 

pendampingan penyesuaian angka 

kredit ini? 

C1 

Apa saja jenis-jenis pendampingan 

yang diberikan? 

C2 

Proses pelaksanaan Bagaimana proses pendampingan 

penyesuaian angka kredit 

dilakukan? 

C3 

Siapa saja yang terlibat dalam 

pendampingan penyesuaian angka 

kredit ini?  

C4 

Siapa saja target peserta 

pendampingan ini? 

C5 

Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

dalam proses pendampingan? 

C6 

Bagaimana strategi dalam 

pelaksanaan pendampingan 

penyesuaian angka kredit ini 

dilakukan? 

C7 
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Efektifitas 

pelaksanaan  

Apakah pendampingan penyesuaian 

angka kredit ini membantu guru dan 

tenaga kependidikan dalam 

memahami dan menerapkan 

kebijakan penyesuaian angka kredit? 

C8 

Apakah pendampingan penyesuaian 

angka kredit ini perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan lebih lanjut untuk 

kedepannya? 

C9 

Penggunaan Sumber 

daya 

Seperti apa media, materi, dan 

metode yang digunakan dalam 

pendampingan ini? 

C10 

Kendala dan persepsi Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pendampingan 

penyesuaian angka kredit?  

C11 

Bagaimana mengatasi kendala 

dalam pelaksanaan pendampingan 

tersebut? 

C12 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN PENGAMATAN 

Fokus Sub Fokus Pengamatan 

Implementasi 

Kebijakan 

Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional 

Ke Angka Kredit 

Integrasi Bagi Guru 

Dan Tenaga 

Kependidikan PAUD 

Sosialisasi Kebijakan 

Penyesuaian Angka 

Kredit 

1. Mengamati situasi dan kondisi 

lingkungan tempat sosialisasi 

kebijakan penyesuaian angka kredit 

2. Pelaksanaan sosialisasi kebijakan 

penyesuaian angka kredit 

3. Media dan fasilitas yang digunakan 

dalam sosialisasi 

4. Dokumen, berkas, dan aplikasi yang 

digunakan dalam sosialisasi 

5. Peserta sosialisasi kebijakan 

penyesuaian angka kredit 

6. Sikap dan tindakan yang dilakukan 

oleh peserta dan tim sosialisasi 

Proses Pengisian dan 

penghitungan Angka 

Kredit 

1. Proses pelaksanaan dalam pengisian 

dan penghitungan angka kredit 

2. Media yang digunakan dalam 

pengisian dan penghitungan angka 

kredit 

3. Dokumen, berkas, dan aplikasi yang 

digunakan dalam pengisian dan 

penghitungan angka kredit 

4. Sikap dan tindakan tim verval 

dalam pengisian dan penghitungan 

angka kredit 

Upaya 

pendampingan 

Penyesuaian Angka 

Kredit 

1. Pelaksanaan kegiatan 

pendampingan  

2. Peserta kegiatan pendampingan  

3. Media, alat, dan fasilitas yang 

digunakan dalam kegiatan 

pendampingan 

4. Sikap dan tindakan tim atau panitia 

dalam pengisian dan penghitungan 

angka kredit 

5. Situasi dan kondisi tempat kegiatan 

pendampingan 
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LAMPIRAN 5 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

Fokus Sub Fokus Dokumentasi 

Implementasi 

Kebijakan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

Konvensional Ke 

Angka Kredit 

Integrasi Bagi 

Guru Dan Tenaga 

Kependidikan 

PAUD 

Sosialisasi 

Kebijakan 

Penyesuaian Angka 

Kredit 

 

1. Pedoman Kegiatan sosialisasi 

2. PermenPAN RB No.1 Tahun 2023 

3. PerkaBKN No.3 Tahun 2023  

4. Surat Edaran Menpan No.8 Tahun 2023 

5. Surat Keputusan Dirjen 

6. Buku Kupas Tuntas Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka Kredit 

Integrasi. 

7. Materi kegiatan sosialisasi 

8. Peserta sosialisasi 

9. Tim atau panitia sosialisasi 

10. Media atau alat dalam kegiatan sosialisasi 

(Zoom, website, Instagram) 

11.  Narasumber dalam sosialisasi 

12. Website Guru PAUD Dikmas 

https://guruPAUDdikmas.kemdikbud.go.id

/  

Proses Pengisian 

dan penghitungan 

Angka Kredit 

1. Pedoman Kegiatan pengisian dan 

penyesuaian Angka Kredit 

2. PermenPAN RB No.1 Tahun 2023 

3. PerkaBKN No.3 Tahun 2023 

4. Surat Edaran Menpan No. 8 Tahun 2023 

5. Kegiatan pengisian dan penghitungan 

angka kredit 

6. Format penilaian penghitungan angka 

kredit 

7. Tim atau panitia pelaksana 

8. Aplikasi verifikasi, pengisian dan 

penghitungan angka kredit SIMPAKIN 

https://gtk.kemdikbud.go.id/pakintegrasi 

dan SIM-TTE 

9. Media. alat, fasilitas yang digunakan 

dalam penghitungan dan pengisian angka 

kredit 

Upaya 

pendampingan 

Penyesuaian Angka 

Kredit 

1. Kegiatan pendampingan 

2. Grup WA, helpdesk pendampingan 

3. Peserta pendampingan 

4. Tim atau panitia pendampingan 

5. Media atau alat dalam kegitan 

pendampingan 

https://gurupauddikmas.kemdikbud.go.id/
https://gurupauddikmas.kemdikbud.go.id/
https://gtk.kemdikbud.go.id/pakintegrasi
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LAMPIRAN 6 

CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/01/2023 

Hari dan Tanggal : Senin 29 Juli 2023 

Tempat : Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 

Waktu : 08.30 WIB 

Subjek Penelitian : Grand Tour Observation (Kasubag Tata Usaha Direktorat 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat) 

   

Pada Senin, 29 Juli 2023 peneliti melakukan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Direktorat Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat. Peneliti dan anggota kelompok PKL datang pukul 08.30 WIB 

kemudian bertemu dengan Ibu Endang Setiawati selaku Kassubag Tata Usaha 

Direktorat Guru PAUD dan Dikmas. Ibu Endang kemudian bertanya terkait 

kedatangan kami sekaligus menjelaskan secara singkat mengenai profil serta 

lingkungan kerja di Direktorat Guru PAUD dan Dikmas, Setelah itu peneliti 

beserta anggota lainnya diantar oleh Ibu Cessa selaku staf Tata Usaha, untuk 

kemudian menuju pokja (kelompok kerja) masing-masing. 

Selama melaksanakan kegiatan PKL, peneliti tertarik dan merencanakan 

untuk melakukan penelitian di Direktorat Guru PAUD dan Dikmas. Peneliti juga 

melakukan Grand Tour Observation, karena banyak hal dan materi baru yang 

peneliti belum pernah temui sebelumnya. Di Direktorat Guru PAUD dan Dikmas 

tidak hanya membina guru-guru saja tetapi juga tenaga kependidikan lain seperti, 

pamong belajar, penilik, dan lainnya. Oleh karena itu peneliti memilih untuk 

melaksanakan penelitian di Direktorat Guru PAUD dan Dikmas. 

 

Mengetahui, 

Kassubag Tata Usaha Direktorat 

Guru PAUD dan Dikmas 
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Endang Setiawati 

 

CATATAN LAPANGAN 

NO. CL/02/2023 

Hari dan Tanggal : Jumat, 22 September 2023 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : 14.00 WIB 

Subjek Penelitian : Ibu Evi (Rapat Pembahasan Surat Rekomendasi dan PAK 

Integrasi) 

   

Jumat, 22 September 2023 pukul 14.00 WIB peneliti melakukan 

pengamatan terhadap kegiatan pembahasan surat rekomendasi dan PAK Integrasi 

yang dilaksanakan oleh Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola SDM 

dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. Kegiatan ini dilakukan 

melalui zoom meeting dengan agenda pembahasan rapat yaitu Pertemuan dalam 

rangka membahas: Konsolidasi JF, PAK Integrasi, dan perencanaan dan 

kebutuhan penyusunan rekomendasi bagi yang mengajukan perpindahan atau 

pengangkatan. Pembahasan dimulai oleh narasumber yaitu Ibu Evi yang 

menjelaskan terkait latar belakang penyusunan PAK konvensional dan PAK 

integrasi. Selain Bu Evi terdapat juga Subkoor dari Pokja Tatakelola yakni Pak 

Dzaky dan Pak Ario yang turut serta sebagai pembicara pada rapat berlangsung. 

Peserta rapat yakni dari anggota kelompok kerja Tatakelola. Kegiatan rapat 

berjalan lancar hingga akhir dan anggota rapat memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh Subkoor.  

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/03/2023 

Hari dan Tanggal : Rabu, 27 September 2023 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : 13.00 WIB 

Subjek Penelitian : Dit. Guru PAUD Dikmas (Sosialisasi I PAK Integrasi Sesi 

II) 

 

Rabu, 27 September 2023 pukul 13.00 peneliti melakukan pengamatan 

pada kegiatan sosialisasi sesi II PAK integrasi yang berlangsung via zoom meeting. 

Sosialisasi dihadiri oleh banyak peserta baik dari pejabat JF nya itu sendiri seperti 

guru, pamong belajar, penilik, BKD, dan dinas pendidikan. Kegiatan sosialisasi 

dihari oleh BKN sebagai narasumber. Untuk sesi II kegiatan dimulai pukul 13.00 

WIB dengan peserta dari wilayah Aceh, Bengkulu, Bangka Belitung, Kepri, Riau, 

Jawa Barat, DIY, Bali , Kalteng, Kemenag dan Kementerian Lain dengan PIC dari 

Direktorat PAUD Dikmas. Kegiatan sosialisasi diawali dari BKN menyampaikan 

materi terkait sosialisasi penyesuaian angka kredit konvensional ke angka kredit 

integrasi. Dari pengamatan peneliti banyak peserta yang bertanya dikolom 

pertanyaan yang disediakan dalam zoom webinar tersebut.  

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 

 

 

 



127 

 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/04/2023 

Hari dan Tanggal : Senin, 2 Oktober 2023 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : 09.00 WIB  

Subjek Penelitian : Dit. Guru PAUD Dikmas (Sosialisasi II PAK Integrasi Sesi 

I) 

 

Senin, 2 Oktober 2023 pukul 09.00 peneliti melakukan pengamatan pada 

kegiatan sosialisasi sesi II PAK integrasi yang berlangsung via zoom meeting. 

Sosialisasi dihadiri oleh banyak peserta baik dari pejabat JF nya itu sendiri seperti 

guru, pamong belajar, penilik, BKD, dan dinas pendidikan. Kegiatan sosialisasi 

dihari oleh BKN sebagai narasumber. Untuk sesi I ini peserta dari wilayah Aceh, 

Bengkulu, Bangka Belitung, Kepri, Riau, Jawa Barat, DIY, Bali, Kalteng, 

Kemenag dan Kementerian Lain dengan PIC dari Direktorat PAUD Dikmas. 

Kegiatan sosialisasi diawali dari BKN menyampaikan materi terkait sosialisasi 

penyesuaian angka kredit konvensional ke angka kredit integrasi. Dari 

pengamatan peneliti banyak peserta yang bertanya dikolom pertanyaan yang 

disediakan dalam zoom webinar tersebut.  

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/05/2023 

Hari dan Tanggal : Rabu s.d. Sabtu, 18 s.d. 21 Oktober 2023 

Tempat : Hotel Permata Bogor 

Waktu : 08.00 WIB 

Subjek Penelitian : Tim Verval (Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian 

Angka Kredit Integrasi) 

 

Kegiatan pengamatan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti dimulai 

dari hari Rabu, 18 Oktober 2023 Pukul 08.00 WIB. Kegiatan berlangsung selama 

4 hari dimulai dari hari Rabu hingga hari Sabtu. Kegiatan ini dihadiri oleh para 

tim verifikator dan juga tim pengembang aplikasi SIMPAKIN. Para tim 

verifikator memverifikasi berkas peserta dan kemudian jika ada kendala bisa 

langsung diperbaiki oleh tim pengembang dari aplikasi SIMPAKIN tersebut. Tim 

verval terdiri dari 10 orang verifikator melakukan tugasnya masing-masing yakni 

menyeleksi berkas peserta penyesuaian angka kredit.  

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/06/2023 

Hari dan Tanggal : Kamis s.d. Sabtu, 2 s.d. 4 November 2023 

Tempat : Luminor Hotel Bogor 

Waktu : 08.00 WIB 

Subjek Penelitian : Tim Verval (Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian 

Angka Kredit Integrasi) 

 

Berikutnya peneliti melakukan pengamatan kegiatan verifikasi berkas 

penyesuaian angka kredit integrasi yang dimulai pada hari Kamis, 1 November 

2023 Pukul 08.00 WIB. Kegiatan verval ini berlangsung selama 3 hari dimulai 

dari hari Kamis hingga hari Sabtu. Kegiatan ini dihadiri oleh para tim verifikator 

dan juga tim pengembang aplikasi yakni dari Phicos Cipta Media. Para tim 

verifikator memverifikasi berkas peserta. Tim pengembang aplikasi hadir untuk 

meminimalisir jika ada kendala pada sistem supaya bisa langsung diperbaiki oleh 

tim pengembang dari aplikasi SIMPAKIN tersebut. Tim verval terdiri dari 10 

orang verifikator melakukan tugasnya masing-masing yakni menyeleksi berkas 

peserta penyesuaian angka kredit. Dari pengamatan peneliti, beberapa 

permasalahan yang ada pada aplikasi maupun data usulan langsung didiskusikan 

antara pengembang aplikasi dan tim verifikasi Kemdikbud selaku pengguna 

aplikasi sehingga masalah-masalah yang ada relatif bisa diselesaikan dengan cepat 

dan tidak menghambat proses verifikasi. 

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/07/2023 

Hari dan Tanggal : Selasa s.d. Kamis, 14 s.d.16 November 2023 

Tempat : Hotel Padjadjaran Bogor 

Waktu : 08.00 WIB 

Subjek Penelitian : Tim Verval (Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian 

Angka Kredit Integrasi) 

 

Peneliti melakukan pengamatan kegiatan verifikasi berkas penyesuaian 

angka kredit integrasi yang dimulai pada hari Selasa, 14 November 2023 Pukul 

08.00 WIB. Kegiatan verval ini berlangsung selama 3 hari dimulai dari hari Selasa 

hingga hari Kamis. Kegiatan ini dihadiri oleh para tim verifikator, tim 

pengembang aplikasi yakni dari Phicos Cipta Media dan tim dari BKN. Para tim 

verifikator memverifikasi berkas peserta. Tim pengembang aplikasi hadir untuk 

meminimalisir jika ada kendala pada sistem supaya bisa langsung diperbaiki oleh 

tim pengembang dari aplikasi SIMPAKIN tersebut. Penanggung jawab kegiatan 

menyampaikan, jika memang verifikator menemukan masalah atau kendala maka 

diharapkan segera bertanya kepada narasumber kegiatan. 

Dari pengamatan peneliti, kegiatan berjalan yakni dengan terlebih dahulu 

menjelaskan strategi Kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka Kredit 

Integrasi. Curah pendapat (brain storming) tentang dasar-dasar hukum 

dilaksanakannya kegiatan Verifikasi Berkas Penyesuaian Angka Kredit Integrasi 

oleh pemangku kebijakan yaitu Direktorat Guru PAUD dan Dikmas. Kendala 

yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah adanya TMT Jabatan pada aplikasi 

SIASN yang merupakan sumber data dari aplikasi SIMPAKin belum sesuai 

dengan SK jabatan fungsional.  

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/08/2023 

Hari dan Tanggal : Senin s.d. Kamis, 27 s.d. 30 November 2023 

Tempat : The Axana Hotel Padang 

Waktu : 15.00 WIB 

Subjek Penelitian : Sosialisasi Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 Dan 

Kegiatan Verifikasi Bahan Penyesuaian Angka Kredit 

Integrasi 

 

Berikutnya peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan Sosialisasi 

Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 Dan Kegiatan Verifikasi Bahan Penyesuaian 

Angka Kredit Integrasi yang dimulai pada hari Senin, 27 November 2023 Pukul 

15.00 WIB. Kegiatan sosialisasi berlangsung 4 hari, dimulai dari hari Senin 

hingga Kamis. Pada kegiatan kali ini sosialisasi dilakukan secara luring yakni 

bertempat di Padang, Sumatra  Barat. Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh para 

perwakilan pejabat JF seperti guru, pamong belajar, dan penilik serta dinas 

pendidikan kabupaten/kota yang berada di Provinsi Sumatra Barat. Kemudian 

untuk narasumber kegiatan sosialisasi ada dari Sesditjen GTK juga dari Direktorat 

GTK PAUD dan Dikmas. Dari pengamatan peneliti, terdapat beberapa peserta 

yang bertanya dalam sesi Sosialisasi Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023.  

Selain kegiatan sosialisasi, dilakukan juga kegiatan verval yang 

berlangsung selama 4 hari dimulai dari hari Senin hingga hari Kamis. Kegiatan ini 

diharidiri oleh para tim verifikator dari Direktorat Guru PAUD dan Dikmas. Para 

tim verifikator memverifikasi berkas peserta. Dari pengamatan peneliti, seluruh 

tim verval memverifikasi berkas-berkas peserta penyesuaian angka kredit dalam 

aplikasi SIMPAKIN. Tim verval juga melakukana diskusi atau (brain storming) 

ketika ada kendala atau permasalahan dalam melakukan kegiatan verval ini.  

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

 

 

 

Ibu Evi Endriani Jabar 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/09/2024 

Hari dan Tanggal : Jumat, 19 April 2024 

Tempat : Ruang Tata Usaha Direktorat Guru PAUD dan Dikmas 

Waktu : 11.30-12.30 WIB 

Subjek Penelitian : Ibu Endang Setiawati (Perizinan melakukan penelitian) 

 

Pada hari Jumat, 19 April 2024, pukul 11.00 WIB peneliti berkunjung ke 

Direktorat Guru PAUD dan Dikmas untuk menyerahkan surat izin untuk 

melakukan penelitian. Peneliti bertemu Ibu Endang selaku Kassubag Tata Usaha 

Direktorat Guru PAUD dan Dikmas dan menjelaskan secara singkat maksud 

peneliti untuk melalukan penelitian di Direktorat Guru PAUD dan Dikmas terkait 

topik penelitian yang akan diteliti. Kemudian peneliti diarahkan untuk 

menyerahkan surat izin penelitian kepada Mas Anto yakni sebagai salah satu staf 

Tata Usaha. Setelah peneliti selesai menyerahkan surat kemudian peneliti diminta 

untuk menunggu surat balasan perizinan yang nanti akan dikirimkan melalui 

Whatsapp. Setelah itu peneliti pamit dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu 

Endang dan staf Tata Usaha Direktorat Guru PAUD dan Dikmas.  

Mengetahui, 

Kassubag Tata Usaha Direktorat 

Guru PAUD dan Dikmas 

 

 

 

Endang Setiawati 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/10/2024 

Hari dan Tanggal : Rabu, 03 Juli 2024 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : 10.15-12.29 WIB 

Subjek Penelitian : Dany Dwi Cahyp (Wawancara dengan Informan 

Pendukung 1) 

   

Pada tanggal 21 Juni 2024 pukul 9:58 WIB, peneliti menjelaskan tujuan 

peneliti untuk mewawancarai key informan terkait penelitian Implementasi 

Kebijakan Penyesuaian Angka Kredit Konvensional Ke Angka Kredit Integrasi 

Bagi Guru Dan Tenaga Kependidikan PAUD dan bertanya terkait kesediaan key 

informan untuk diwawancarai dan menjadi narasumber dalam penelitian. Key 

informan bersedia untuk menjadi narasumber dalam penelitian ini namun 

dikarenakan kesibukan narasumber maka peneliti tidak dapat menemui 

narasumber ditempat penelitian sehingga peneliti meminta saran dan rekomendasi 

informan lain yang bisa diwawancarai terkait dengan topik penelitian. Kemudian 

key informan memberikan rekomendasi Mas Dany yang bertugas sebagai salah 

satu staf yang terlibat dan memahami terkait dengan topik penelitian. Oleh karena 

itu pukul 13:18 WIB peneliti menghubungi Mas Dany atas saran dan rekomendasi 

dari key informan. Setelah peneliti menghubungi Mas Dany dan bertanya kesedian 

beliau sebagai salah satu informan dalam penelitian, beliau bersedia untuk 

menjadi informan pendukung dalam penelitian ini. Peneliti dan informan 

kemudian menjadwalkan pertemuan untuk wawancara namun karena kesibukan 

dan banyaknya jadwal rapat dari informan maka peneliti dan informan tidak dapat 

bertemu sesuai jadwal dan menjadwalkan ulang di lain kesempatan. Selang 

beberapa hari peneliti mem-follow up kembali terkait jadwal wawancara dan 

informan memberikan opsi untuk melakukan wawancara via zoom meeting pada 

hari Rabu, 03 Juli 2024 sehingga peneliti dan informan sepakat untuk 

melakukannya via zoom meeting.  
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Pada tanggal 03 Juli 2024 pukul 10:15 peneliti dan informan mulai 

melakukan wawancara membahas topik wawancara Implementasi Kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit Konvensional Ke Angka Kredit Integrasi Bagi Guru 

Dan Tenaga Kependidikan PAUD. Peneliti bertanya terkait sosialisasi kebijakan 

penyesuaian angka kredit proses pengisian dan penghitungan angka kredit, proses 

pengisian dan penghitungan angka kredit, dan upaya pendampingan penyesuaian 

angka kredit. 

Setelah memperoleh informasi yang dibutuhkan, peneliti mencukupkan 

kegiatan wawancara dengan informan. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

informan karena telah bersedia meluangkan waktunya untuk membantu peneliti 

dengan menjadi informan pendukung dalam penelitian.  

 

Mengetahui, 

Staf Biro Keuangan dan BMN Kemendikbudristek 

 

 

 

Dany Dwi Cahyo 
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CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/11/2024 

Hari dan Tanggal : Jumat, 12 Juli 2024 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : 09.40 - 10.21WIB 

Subjek Penelitian : Mulatno (Wawancara dengan Informan Pendukung 2) 

   

Pada hari Senin, 8 Juli 2024, peneliti menghubungi Mas Mulatno yang 

biasa di sapa dengan Mas Mul dan menjelaskan maksud serta tujuan peneliti 

untuk mewawancarai beliau terkait topik penelitian. Mas Mul bersedia untuk 

diwawancarai dan berkenan untuk menjadi informan pada penelitian. Peneliti 

menghubungi Mas Mul atas saran dan rekomendasi dari Mas Dany selaku 

informan pendukung sebelumnya. Kemudian peneliti dan Mas Mul mengatur 

jadwal pertemuan untuk wawancara, namun karena infoman dipindahtugaskan ke 

luar kota maka peneliti dan informan sepakat untuk melakukan wawancara via 

zoom meeting. Sehingga pada hari Jumat, 12 Juli 2024 Peneliti dan informan 

melakukan wawancara terkait topik penelitian Implementasi Kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit Konvensional Ke Angka Kredit Integrasi Bagi Guru 

Dan Tenaga Kependidikan PAUD. Peneliti bertanya terkait sosialisasi kebijakan 

penyesuaian angka kredit proses pengisian dan penghitungan angka kredit, proses 

pengisian dan penghitungan angka kredit, dan upaya pendampingan penyesuaian 

angka kredit.  

Setelah selesai melakukan wawancara kemudian peneliti mengucapkan 

terima kasih kepada Mas Mul sebagai informan pendukung karena telah bersedia 

meluangkan waktunya untuk membantu peneliti dalam mendapatkan informasi 

guna memperlancar penelitian.  

Mengetahui, 

Staf Regulasi, Transformasi Tata Kelola SDM dan 
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Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas 

 

 

Mulatno 

CATATAN LAPANGAN  

NO. CL/12/2024 

Hari dan Tanggal : Senin, 15 Juli 2024 

Tempat : Ruang Kerja Tatakelola Direktorat Guru PAUD dan Dikmas 

Waktu : 13.10-13.30 WIB 

Subjek Penelitian : Ibu Evi Endriani Jabar, S.Pd., M.Si (Wawancara dengan Key 

Informan) 

 

Pada 21 Juni 2024 pukul 9.58 WIB peneliti menghubungi Ibu Evi sebagai 

key informan peneliti dalam penelitian ini. Peneliti meminta izin beliau agar 

berkenan untuk diwawancarai guna sebagai narasumber penelitian. Peneliti 

bertanya untuk waktu pelaksanaan wawancara namun karena kesibukan beliau 

maka peneliti memutuskan untuk mengatur pertemuan wawancara dikemudian 

hari. Sehingga pada hari Senin, 15 Juli 2024 peneliti mem-follow up kembali 

untuk pertemuan wawancara dan bertepatan dengan beliau ada di kantor Direktorat 

Guru PAUD dan Dikmas. Oleh karena itu peneliti segera menemui beliau untuk 

melakukan wawancara penelitian.  

Peneliti tiba di kantor Direktorat Guru PAUD dan Dikmas pukul 12.45 WIB. 

Kemudian peneliti bertemu dengan Ibu Evi, namun ibu Evi meminta waktu sebentar 

untuk mempersiapkan diri sehingga peneliti dan Ibu Evi wawancara pukul 13.10 WIB. 

Peneliti bertanya sesuai dengan topil penelitian yakni Implementasi Kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit Konvensional Ke Angka Kredit Integrasi Bagi Guru Dan 

Tenaga Kependidikan PAUD. Adapun untuk masing-masing pertanyaan disesuaikan 

dengan subfokus dari penelitian yaitu sosialisasi kebijakan penyesuaian angka kredit 

proses pengisian dan penghitungan angka kredit, proses pengisian dan penghitungan 

angka kredit, dan upaya pendampingan penyesuaian angka kredit. Peneliti melakukan 

perekaman menggunkan alat record dari handphone. Peneliti melakukan wawancara di 

ruang kerja Tatakelola Direktorat Guru PAUD dan Dikmas, Kemendikbudristek. Setelah 

mendapatkan informasi dari Ibu Evi kemudian peneliti mengakhiri sesi wawancara dan 

tak lupa peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Evi karena telah bersedia 

meluangkan waktunya untuk diwawancarai.  

 

Mengetahui, 

Subkoor Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi Tatakelola 

SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 
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Ibu Evi Endriani Jabar 

LAMPIRAN 7 

HASIL WAWANCARA 

Hari dan Tanggal : Senin, 15 Juli 2024 

Tempat : Direktorat Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Masyarakat 

Waktu : 13.10-13.30 WIB 

Kode Informan : Key Informan (K1) 

Nama : Ibu Evi Endriani Jabar 

Jabatan : Sub Koordinator Kelompok Kerja Regulasi, Transformasi 

Tata Kelola SDM dan Asesmen Guru PAUD dan Pamong 

Belajar Dikmas. 

 

1. Sosialisasi Kebijakan Penyesuaian Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apa yang melatarbelakangi sosialisasi Penyesuaian Angka Kredit 

Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Kebijakan penggunaan SKP sebagai konversi angka kredit 

untuk Jabatan Fungsional.  

2. Apa dasar hukum, pedoman pelaksanaan, dan tujuan sosialisasi 

kebijakan ini? 

 

Jawaban: Perka BKN dan PermenPAN No. 1 2023 

3. Kapan dan dimana proses sosialisasi kebijakan ini dilakukan? 

 

Jawaban: Ada beberapa cara kita lakukan untuk sosialisasi, pertama 

dalam bentuk zoom sosialisasi mengundang semua JF guru, pamong, 

penilik juga mengundang dinas dan BKPSDM. Setelah itu tahapan 

kedua kita melakukan zoom tapi untuk masing-masing JF, jadi pamong 

saja, penilik saja. Kemudian kita juga melakukan sosialisasi dengan 

adanya talkshow. Ada podcast, podcast itu diterbitkan di laman youtube-

nya Direktorat Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat. Kita podcast dengan BKN narasumbernya, itu kita terbitkan 

di Youtube nya PAUD Dikmas dan di IG nya PAUDdikmas. Kemudian 
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kita juga membuat FAQ, kita beri merek buku saku penyesuaian angka 

kredit. Buku saku ini kita tempel di aplikasi SIMPAKIN.  

Kalau kapan itu, kita sosialisasi sudah sejak bulan Juli yang zoom 

bareng-bareng semua dinas, pengawas, penilik. Kemudian ternyata kita 

lihat belum gerak, kita zoom lagi dengan organisasi profesinya IPI untuk 

penilik, IPABI untuk pamong. Kemudian di waktu yang bersamaan 

dibulan Agustus kita bikin podcast, kita terbitkan. Juga kita bikin 

talkshow ini dilakukan di kegiatan rakor PPPK.  

4. Bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan dalam Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Proses sosialisasi itu kita lakukan dengan berbagai cara yang 

pertama itu melalui webinar. Webinar itu prosesnya dilakukan dengan 

mengundang seluruh pejabat fungsionalnya dengan dinas dan BKPSDM 

nya, proses sosialisasinya se-Indonesia dibagi menjadi 4 wilayah.  

5. Siapa target sasaran dari sosialisasi ini dan berapa persen peserta 

sosialisasi memahami terkait materi atau kebijakan yang disampaikan? 

 

Jawaban: Guru, pengawas, penilik, pamong belajar, dinas, dan 

BKPSDM. 

6. Siapa saja SDM dan tim yang terlibat dalam proses sosialisasi kebijakan 

ini? 

 

Jawaban: Tim yang terlibat semua direktorat yang menjadi instansi 

pembina JF nya. Kalau pamong belajar dan penilik instansi pembinanya 

adalah Guru PAUD Dikmas maka tim yang terlibat dalam sosialisasi 

adalah tim kerja regulasi, transformasi tata kelola guru PAUD dan 

Dikmas.  

7. Seberapa sering sosialisasi atau diskusi mengenai kebijakan ini 

dilakukan? 

 

Jawaban: Sudah tidak terhitung seberapa sering. By zoom ada 2x belum 

lagi yang dilakukan oleh podcast. Banyak ada belasan mungkin ada, 

atau sampai 20 mungkin. Karena tidak terhitung kita melakukan 

sosialisasi. 

8. Apa media atau metode yang digunakan untuk mensosialisasikan 

kebijakan ini? Apakah hal tersebut efektif? 

 

Jawaban: Medianya zoom, kalau media sosialnya ada IG, Youtube, 

Website Guru PAUD Dikmas. Hal tersebut efektif. Apalagi ketika di 

website kita menampilkan buku sakunya. Jadi disana tanya jawab bisa 

langsung kejawab. Salah satu lagi sarana yang sampai detik ini masih 
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nyala itu kontak helpdesk. Helpdesk itu melalui WA dan itu dibalas oleh 

tim yang bertugas untuk penyesuaian angka kredit.  

9. Bagaimana bentuk dukungan selama proses sosialisasi kebijakan ini? 

 

Jawaban: Kita bersurat ke dinas, ke BKPSDM kemudian dinas akan 

menghubungi pejabat-pejabat JF nya. Pamong, penilik, dan gurunya. 

Jadinya bentuknya itu adalah dengan mengirimkan surat. Ada juga 

bentuk dukungannya itu melalui grup WA nya organisasi profesinya. 

Misalnya grup sosialisasinya pamong itu IPABI. Kemudian grup 

sosialisasinya penilik itu IPI. Bentuk dukungan kita selama proses 

sosialisasi adalah jika ada pertanyaan, diwakili oleh IPABI/IPI, mereka 

merekap pertanyaan-pertanyaan itu dan dikirim ke kita. Karena kalau 

dijawab satu-satu ke helpdesk kan pusing juga, banyak pertanyaannya. 

Oleh karenanya kita IPI/IPABI nya merekap yang belum dipahami oleh 

pejabat JF nya setelah itu nanti kita lakukan zoom yang mengundang 

mereka. Jadi kita tahu masalahnya ternyata ini. Zoom berikutnya kita 

stretching berdasarkan masalah yang mereka tetapkan.  

10. Bagaimana mengatasi peserta sosialisasi yang terkendala dalam 

mengakses informasi atau materi terkait kebijakan? 

 

Jawaban: Selama ini kita sosialisasi tidak ada yang mengeluhkan 

tentang sulitnya akses, terutama pamong belajar dan penilik itu kan dia 

unit kerjanya adanya di kabupaten/kota artinya dia tidak terkendala 

secara akses internet. Kemudian akses informasinya kita membuat buku 

saku tadi yang kita tampilkan di website nya GTK. Dan berikut juga 

kalau tidak salah itu di informasikan juga di IG bahwasannya ada 

penyesuaian angka kredit terkait buku saku ini.  

11. Apa yang bisa dilakukan oleh pihak instansi daerah atau dinas 

pendidikan untuk mendukung guru dan tenaga kependidikan dalam 

memahami dan mengimplementasikan kebijakan ini? 

 

Jawaban: Selama ini hubungan langsung ketika penyesuaian angka 

kredit ini dari dinas ke kita secara langsung itu enggak. Tapi daerah itu 

kalau untuk guru, dinas itu melakukan penyesuaian angka kredit untuk 

JF guru. Jadi petugas di dinas yang melakukan penyesuaian angka 

kreditnya, itu untuk golongan III/a sampai IV/b dan IV/c dilakukan oleh 

Kemendikbud. Namun beda halnya dengan pamong dan penilik semua 

semua pangkat dan golongannya yang menyesuaikan angka kreditnya 

itu Kemendikbud. Kemudian kalau instansi daerahnya pamong dan 

penilik secara langsung tidak ada perannya secara langsung, namun 

mereka berperannya di guru dan pengawas.  

12. Apa kendala atau tantangan dalam pelaksanaan sosialisasi kebijakan ini? 
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dan bagaimana mengatasi hal tersebut? 

 

Jawaban: Kalau dilihat kendalanya itu sampai detik terakhir ini itu 

kendalanya jika pejabat JF nya ini adalah sudah berusia lanjut, jadi dia 

untuk mengakses aplikasi itu menjadi kendala buat dia. Biasanya yang 

tua-tua itu mengandalkan cucunya, anaknya, pokoknya dia minta 

bantuan.  

13. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan sosialisasi kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit ini? 

 

Jawaban: Karena wilayahnya itu luas dari sabang sampai merauke, nah 

strategi yang dilakukan adalah kita berbagi tugas, jadi ada direktorat 

Guru PAUD Dikmas, Direktorat Dikdas, Dikmensus, dan Direktorat 

KSPS. Wilayah Indonesia yang luas ini kita bagi 4. Jadi wilayah I nya 

itu PAUD, wilayah II itu Dikdas, wilayah III nya itu Dikmensus, dan 

wilayah IV nya itu KSPS. Dimana kita juga mempertimbangkan kondisi 

waktu pelaksanaan sosialisasi di wilayah masing-masing. Apakah WIB, 

WITA, dan WIT. Kita strateginya itu dengan memperhatikan waktu 

dimasing-masing wilayah.  

14. Apa manfaat dari sosialisasi kebijakan ini bagi guru dan tenaga 

kependidikan? 

 

Jawaban: Manfaatnya pastinya bagi gurunya sendiri angka kreditnya 

sudah disesuaikan. Kan angka kreditnya yang dahulu itu besar-besar 

sekarang angka kreditnya dengan penyesuaian ini berdasarkan formula 

penghitungan angka kreditnya itu sudah menjadi kecil. Kecil itu relatif 

mempermudah perhitungan nanti kalau terjadi SKP menjadi angka 

kredit. Jadi akan lebih simpel untuk menilainya, jadi si guru akan 

terbantu sudah tidak pusing lagi melihat angka yang besar-besar 

sehingga tidak membingungkan.  

15. Apakah kebijakan penyesuaian angka kredit ini berpengaruh terhadap 

karier juga kinerja guru dan tenaga kependidikan?  

 

Jawaban: Berpengaruh secara langsung nggak ya, tapi ketika mereka 

tidak masuk ke SIMPAKIN atau mereka tidak melakukan penyesuaian 

angka kredit tentu mereka tidak bisa nanti kenaikan pangkat/jabatan. 

Karena kalau angka kreditnya belum disesuaikan terus mereka pakai 

apa, sistem yang dibuat untuk kenaikan jenjang dan pangkat alias itu 

adalah karirnya si JF ini sistemnya sudah memakai angka kredit 

penyesuaian. Jadi kalau si JF ini tidak melakukan penyesuaian angka 

kredit maka dia terhambat untuk mengurus kenaikan pangkat/golongan 

dan jenjang jabatan.  
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16. Apa dampak dari dilakukannya sosialisasi dalam Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Dampak sosialisasi adalah pejabat fungsional tau cara dan 

kebijakannya sehingga mereka bersama-sama dan berbondong-bondong 

untuk melakukan penyesuaian melalui sistem. Sistem di kita itu 

memakai SIMPAKIN. Ya akibatnya kalau didata kita itu pamong tinggal 

berapa ratus lagi, tinggal 200 lagi yang belum dari 1800-an. Kalau 

penilik tinggal puluhan lagi yang belum. Kenapa mereka belum, kita 

belum tau apakah yang bersangkutan sudah pensiun, atau masih 

ada/hidup atau bukan, itu yang belum kita tahu, tapi rata-rata tinggal 20-

an lagi. 

 

2. Proses Pengisian dan penghitungan Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apa latar belakang dari kegiatan penghitungan dan penyesuaian angka 

kredit ini? 

 

Jawaban: Latar belakangnya sama saja seperti sosialisasi, latar 

belakangnya pasti dengan Perka BKN dan PermenPAN No. 1 Tahun 2023. 

2. Apakah terdapat panduan atau dasar hukum yang digunakan dalam 

pengisian dan penghitungan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Ada pedoman penyesuaian angka kredit, sehingga ketika para 

pejabat JF nya mengusulkan angka kredit dia bisa melihat kepada panduan 

yang diberikan. 

3. Apa saja kriteria dan syarat-syarat atau dokumen yang diperlukan dalam 

pengisian dan penghitungan angka kredit? 

 

Jawaban: Kalau persyaratan yang penting itu ada dua ya, yang pertama itu 

adalah PAK terakhirnya dan pakta integritas yang mereka tanda tangani 

untuk mengatasi agar mereka tidak memanipulasi nilai PAK nya. Itu 

kriteria dan dokumen yang disyaratkan. Jadi mereka harus membuat pakta 

integritas biar kita tau bahwa apa yang mereka kirimkan ke kita itu adalah 

yang benar. 

4. Bagaimana langkah-langkah atau proses yang dilakukan saat mengisi dan 

menghitung angka kredit hingga menjadi angka kredit integrasi? 

 

Jawaban: Ini step masuk kedalam aplikasinya. Masuk ke dalam aplikasi, 

kemudian ada tim verifikator, karena penyesuaian angka kredit ini kita 
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lakukan dalam bentuk kegiatan, maka tim verifikator dari tim tatakelola 

kurang lebih ada 12 orang. Dari tim tatakelola yang melakukan verifikasi 

terhadap berkas supaya kita tidak mendapat berkas atau dokumen yang 

tidak benar makanya kita verifikasi. Dalam verifikasi itu salah satu tugas 

atau cara kita adalah dengan membubuhkan materai di pakta integritas. 

Jadi ketika dibubuhkan materai kan orang minimal ada kekuatan 

hukumnya yang kalau mereka salah musti bertanggung jawab.  

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Untuk menyusun penghitungan satu orang paling sebentar 

banget yaa, paling 3 menit selesai untuk satu orang. Namun kendalanya 

ada banyak hal kan. Terkadang ada kendala ngumpul dulu kapan kegiatan 

dibuka dan seterusnya.  

6. Apa saja yang menjadi ketentuan ataupun persyaratan yang perlu 

dilampirkan saat melakukan verifikasi data? 

 

Jawaban: PAK terakhirnya sama dengan pakta integritas. 

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses verfikasi data ini? 

 

Jawaban: Semua tim kerja tatakelola  

8. Apa saja hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan verifikasi data? 

 

Jawaban: Yang perlu diperhatikan ya itu tadi pakta integritasnya sudah dia 

upload di sistem. Karena kalau tidak ada pakta integritas itu misalnya yang 

bersangkutan meng-upload data yang asal itu akan menjadi 

pertanggungjawaban kita. Makanya memakai pakta integritas yang 

memakai materai. 

9. Bagaimana pelaksanaan tugas dan tanggung jawab para tim verval? apakah 

sudah sesuai dengan perannya masing-masing? 

 

Jawaban: Sudah, tim verval yang terdiri dari tim kerja tatakelola sudah 

kita bagi. Apakah sudah sesuai tugas ya sesuai saja, karena memang pokja 

regulasi dan tatakelola ini konsisten sesuai dengan tugasnya sehari-hari. 

Ada teman-teman yang verval, ada yang melihat kesesuaian angka 

kreditnya. 

10. Apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi saat melakukan proses 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit?  bagaimana solusinya? 

 

Jawaban: Secara umum nggak ada sih perhitungan, nggak ada dampak 

yang berarti sih. Kalau dari JF kurang tau bisa jadi iya bisa jadi enggak.  

11. Apa dampak dari penghitungan dan penyesuaian angka kredit bagi guru 
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dan tenaga kependidikan? 

 

Jawaban: Sebenarnya ini dampak yaa dari PermenPAN RB Nomor 1 

mengenai tentang jabatan fungsional jadi mereka mau nggak mau harus 

mengkonversi angka kredit konvensional ke angka kredit integrasi. Karena 

akan berpengaruh pada kenaikan pangkat/golongan dari JF itu sendiri. 

Kalau mereka ngga melakukan penyesuaian angka kredit ini si pejabat JF 

tidak bisa naik pangkat. 

12. Bagaimana sistem pengolahan data dan berkas dalam pengisian, 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Sistem pengolahan datanya, masuk ke dalam SIMPAKIN, 

kemudian diverval oleh tim verifikator, kemudian setelah di verval dilihat 

kesesuaian data yang ada dengan yang ditampilkan di dalam websitenya. 

Setelah itu diterbitkan PAK integrasinya.  

13. Apakah dengan sistem tersebut memberikan kemudahan dan keefektifan 

dalam pengisian, penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Sistem yang dibentuk kan kita menggunakan SIMPAKIN sangat 

memudahkan sekali. Sangat membantu para pejabat JF nya jadi cepat kita 

proses untuk menghitungan penyesuaian angka kredit.  

14. Apakah perlu ada peningkatan atau perbaikan dalam sistem penghitungan 

dan penyesuaian angka kredit yang digunakan saat ini? 

 

Jawaban: Kalau dalam sistem, secara sistem yang dibangun oleh Ditjen 

GTK itu sudah sinkron dengan BKN. Jadi nggak ada masalah, jadi dia 

langsung ketika diisikan di SIMPAKIN langsung kebaca di 

MYSIASN/MYSAPK. Jadi artinya sudah sinkron, jadi nggak ada lagi yang 

perlu diperbaiki.  

 

3. Upaya pendampingan Penyesuaian Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apakah latar belakang dari upaya pendampingan penyesuaian angka kredit 

ini? 

 

Jawaban: Sama seperti sosialisasi. 

2. Apa saja jenis-jenis pendampingan yang diberikan? 

 

Jawaban: Jenis pendampingan yang diberikan, kita ada sosialisasi dengan 

para dinas atau JF nya, webinar, zoom dengan para organisasi profesi, bisa 



144 

 

 

 

menghubungi helpdesk. 

3. Bagaimana proses pendampingan penyesuaian angka kredit dilakukan? 

 

Jawaban: Bagi mereka yang belum paham mereka akan telepon kita nanti 

kita adakan zoom, dari zoom sekali lagi nanti kita sampaikan bagaimana 

tata cara pengisian angka kredit.  

4. Siapa saja yang terlibat dalam pendampingan penyesuaian angka kredit 

ini?  

 

Jawaban: Tim kerja tatakelola. 

5. Siapa saja target peserta pendampingan ini? 

 

Jawaban: Pendampingan ini pastinya pejabat JF nya, guru, pamong, dan 

penilik.  

6. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pendampingan? 

 

Jawaban: Tergantung masalahnya, kadang kita melakukan itu by telepon 

saja, by WA, tergantung masalahnya. Ada yang datang ke kantor juga ada, 

yang telepon banyak, yang WA juga ada.  

7. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan pendampingan penyesuaian angka 

kredit ini dilakukan? 

 

Jawaban: Jadi strategi kita itulah dari kita bersurat, mengadakan webinar, 

kemudian kita juga berdialog dengan pejabat JF nya. Strateginya selama ini 

dibaginya per-JF, kalau JF nya penilik itu berarti kita Direktorat Guru 

PAUD.  

8. Apakah pendampingan penyesuaian angka kredit ini membantu guru dan 

tenaga kependidikan dalam memahami dan menerapkan kebijakan 

penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Iya membantu, jadi kita melakukan pendampingan itu agar 

mereka bisa mengisi masuk ke sistem penyesuaian angka kredit dengan 

baik sehingga sampai akhirnya terbitlah SK angka kredit integrasinya.  

9. Apakah pendampingan penyesuaian angka kredit ini perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan lebih lanjut untuk kedepannya? 

 

Jawaban: Cukup sih menurut saya.  

10. Seperti apa media, materi, dan metode yang digunakan dalam 

pendampingan ini? 

 

Jawaban: Media yang ada kita kerahkan semua, mulai dari medsos. 

Banyak media yang kita gunakan agar si pejabat JF nya ini paham dengan 
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penyesuaian angka kredit.  

11. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendampingan 

penyesuaian angka kredit?  

 

Jawaban: Nggak ada sih kendalanya, kendalanya itu saja sih kalau ada 

guru yang sudah berumur.  

12. Bagaimana mengatasi kendala dalam pelaksanaan pendampingan tersebut? 

 

Jawaban: Karena sudah berumur biasanya si guru ini biasanya minta 

tolong ke dinas, ke operator dapodiknya atau mungkin minta tolong ke 

saudara terdekatnya.  
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HASIL WAWANCARA 

Hari dan Tanggal : Rabu, 03 Juli 2024 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : Pukul 10.15 

Kode Informan : IP 1 (Informan Pendukung 1) 

Nama : Dany Dwi Cahyo  

Jabatan : Staf Biro Keuangan dan BMN Kemendikbudristek 

 

1. Sosialisasi Kebijakan Penyesuaian Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apa yang melatarbelakangi sosialisasi Penyesuaian Angka Kredit 

Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Karena ada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional 

mengamanatkan bahwa penilaian angka kredit konversi bagi pejabat 

fungsional mulai diberlakukan 1 Januari 2023. 

2. Apa dasar hukum, pedoman pelaksanaan, dan tujuan sosialisasi 

kebijakan ini? 

 

Jawaban: Dasar hukum sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan 

Fungsional mengamanatkan bahwa penilaian angka kredit konversi bagi 

pejabat fungsional mulai diberlakukan 1 Januari 2023. Pedoman 

pelaksanaan ada dalam Buku Kupas Tuntas Penyesuaian Angka Kredit 

Konvensional ke Angka Kredit Integrasi. Tujuan sosialisasi supaya para 

JF guru, pamong, dan penilik, mengintegrasinya PAK nya ke dalam 

aplikasi Dispakati dan aplikasi SIMPAKIN. karena nanti hasil integrasi 

akan masuk ke database SIASN mereka masing-masing dan juga kita 

dari Direktorat memberitahukan pengisiannya, cara-caranya, tutorialnya, 

dan dokumen apa aja yang mereka harus upload.  

3. Kapan dan dimana proses sosialisasi kebijakan ini dilakukan? 

 

Jawaban: Sosialisasinya via zoom, untuk waktunya sesuai linimasa 

yaitu Sosialisasi Pelaksanaan Penyesuaian AK Konvensional ke AK 

Integrasi I (utk JF IV.a ke bawah) 27-28 September 2023 dan Sosialisasi 
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Pelaksanaan Penyesuaian AK Konvensional ke AK Integrasi II (utk IV.b 

keatas) 2-3 Oktober 2023.  

4. Bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan dalam Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Biasanya ada arahan dari direktur, ada penjelasan proses 

kebijakan dari GTK, materi sosialsisasi dari BKN, setelah itu ada proses 

tanya jawab. Narasumber dari GTK Kemendikbud dan dari BKN.  

5. Siapa target sasaran dari sosialisasi ini dan berapa persen peserta 

sosialisasi memahami terkait materi atau kebijakan yang disampaikan? 

 

Jawaban: Sasarannya itu guru, pamong belajar, penilik. Sosialisasi I 

sasarannya yaitu Guru & Pengawas Sekolah IV/a ke bawah, BKD, 

Dinas. Sosialisasi II yaitu Guru & Pengawas Sekolah IV/b ke atas, 

pamong belajar, penilik, guru SILN. Sekitar 80-85% target sosialisasi 

memahami terkait yang disampaikan. Makanya ini kan banyak yaa 

sebenernya guru, pamong, penilik itu kalau nggak salah ada berapa belas 

ribu, 14 apa berapa yaa lupa, cuman yang ngisi hanya 8000 

kemungkinan mereka itu banyak yang udah pensiun atau segala macam. 

6. Siapa saja SDM dan tim yang terlibat dalam proses sosialisasi kebijakan 

ini? 

 

Jawaban: Yang terlibat yaa dari setiap Direktorat, seperti PAUD, 

Dikdas, Dikmensus, KSPS, dan tim pengembang aplikasi SIMPAKIN.  

7. Seberapa sering sosialisasi atau diskusi mengenai kebijakan ini 

dilakukan? 

 

Jawaban: Sama seperti yang di linimasa, tapi setelah itu terdapat 

sosialisasi juga tapi waktunya itu tidak berbarengan, tergantung jenjang. 

misal PAUD seperti guru, pamong belajar, dan penilik, Dikdas itu guru 

SD, SMP, dan Dikmen itu guru  SMA, SMK, SLB, KSPS itu pengawas 

dan kepala Sekolah. Jadi untuk sosialisasinya sendiri-sendiri. Pas sudah 

sosialisasi, mereka mengisi data di aplikasi SIMPAKIN dan Dispakati 

dan masih banyak yang tidak paham maka dibuatlah sosialisasi kembali 

oleh masing-masing direktorat. Banyak yang tidak paham dan kurang 

informasi. Ketika sosialisasi tidak semua guru, pamong, dan penilik 

yang ikut, hanya perwakilan aja ternyata ada beberapa yang tidak diberi 

informasi.  

Jadi ada 2 tahap sosialisasi, Sosialisasi I itu tanggal 27-28 September 

sasarannya itu untuk III/a dan IV/a ke bawah, BKD, Dinas. Mereka ini 

untuk mengisinya di aplikasi Dispakati milik BKN. Sosialisasi II itu 2-3 

Oktober sasarannya Guru & Pengawas Sekolah IV/b ke atas, pamong 
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belajar, penilik, guru SILN mengisinya di aplikasi SIMPAKIN milik 

Kemendikbud.  

8. Apa media atau metode yang digunakan untuk mensosialisasikan 

kebijakan ini? Apakah hal tersebut efektif? 

 

Jawaban: Via Zoom Meeting, luring di Padang waktu itu, selebihnya via 

zoom meeting. Harusnya sih efektif yaa karena dengan zoom mereka 

bisa lihat tutorialnya secara langsung. Kalau luring yang diundang hanya 

Dinas nya aja dan Dinas harus mengajarkannya ke JF masing-masing. 

Sebenarnya gampang, tapi karena JF Pamong, penilik banyak yang 

sudah tua jadi sebagian ada yang gaptek dan ngga ngerti. Awal-awal ada 

sekitar 40% yang isi. Kita juga meminta bantuan dari IPABI Pak 

Thohari dan IPI Bu Riyanti untuk menginfokan ke masing-masing 

pamong dan penilik yang ada di daerah. Pamong dan penilik lebih cepat 

datanya karena ada yang mengkoordinir. guru TK sedikit tersendat 

karena mereka ngga mendapatkan informasi dari dinas. Tingkat 

efektifnya kira-kira sekitar 50%. Sebetulnya proses integrasi 

berlangsung sampai tanggal 31 Desember 2023 ternyata karena banyak 

yang belum melakukan integrasi maka diperpanjang lagi hingga 1 April 

2024. Kan ngga cuma guru, pamong, penilik aja yang belum mengisi, 

ada JF lain yang belum mengisi. Maka dibuka lagi oleh BKN hingga 

tanggal 1 April 2024.  

9. Bagaimana bentuk dukungan selama proses sosialisasi kebijakan ini? 

 

Jawaban: Diberikan pelatihan. Tim aplikasi memberikan tutorial 

kepada peserta. Diberikan step-step untuk pengisian aplikasinya.  

10. Bagaimana mengatasi peserta sosialisasi yang terkendala dalam 

mengakses informasi atau materi terkait kebijakan? 

 

Jawaban: Tetap memberikan materi sosialisasi, biasanya kita 

koordinasi dengan organisasi profesi seperti IPI, IPABI, dan HIMPAUDI 

mereka juga terus mensosialisasikan ke JF JF yang mereka bina.  

11. Apa yang bisa dilakukan oleh pihak instansi daerah atau dinas 

pendidikan untuk mendukung guru dan tenaga kependidikan dalam 

memahami dan mengimplementasikan kebijakan ini? 

 

Jawaban: Waktu itu sempat zoom lagi karena banyak yang bermasalah 

dengan pengisian, terus kita zoom dengan masing-masing organisasi 

profesi penilik kita sosialisasikan lagi cara mengisi seperti apa, 

penjelasannya apa, sama dengan Pamong belajar. Kita koordinasi 

dengan ketua-ketua organisasi supaya terus mendorong anggota-

anggotanya JF agar mengisi. Karena jika tidak mengisi maka tidak akan 
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masuk ke data SIASN mereka. Jadi misalkan mereka tidak 

mengintegrasikan maka mereka akan terhambat pas kenaikan pangkat 

dan golongan. Karena kan per 1 Januari 2023 kenaikan pangkat dan 

golongan syaratnya sudah harus dintegrasi PAK Konvensional mereka 

itu.  

12. Apa kendala atau tantangan dalam pelaksanaan sosialisasi kebijakan ini? 

dan bagaimana mengatasi hal tersebut? 

 

Jawaban: Kendala sosialisasi apa yaa, kendala dari kita sih nggak yaa, 

mungkin dari peserta. Kendala di mereka sih mungkin jaringan. 

Biasanya di peserta kendalanya jaringan mereka dapat informasinya 

nggak full kadang keputus-putus bikin jadi ini juga. Paling itu aja 

kendalanya jaringan sama apa ya namanya juga orang tua suka lupa. Yaa 

paling ganti device. Terus kendalanya dari kita itu kemarin sebenarnya, 

guru PNS itu kan banyak ada jutaan kan itu nggak mungkin kita bisa 

menampung zoom meeting nya, paling itu kita hanya perwakilan dinas 

dan perwakilan guru-guru aja. Kita meminta dinas menginfokan ke 

guru-gurunya. Jadi waktu itu yang kita undang dinas pendidikan terus 

perwakilan guru sama perwakilan dari pamong. Jadi nggak mungkin 

semua bisa ikut dalam sosialisasi itu karena zoom nya itu kan terbatas 

1000 apa 2000 partisipan. Makanya kita minta tolong ke dinas supaya 

menginfokan ke guru-gurunya. Cuman masalahnya kadang dari dinas 

nya itu kurang komunikasi dengan guru-guru di daerah. Jadi waktu itu 

ada satu daerah yang nggak mengerti sama sekali. Kalau nggak salah 

Medan atau apa mana yaa pokoknya di daerah Sumatra  Utara. Jadi guru 

TK nya nggak ngerti, nggak di infokan dari dinas. Waktu itu ke kantor. 

Akhirnya Bu Evi menginfokan ke HIMPAUDI supaya menginfokan ke 

seluruh guru-guru PAUD atau TK diseluruh Indonesia suruh mengisi 

SIMPAKIN.  

13. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan sosialisasi kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit ini? 

 

Jawaban: Strateginya itu makanya itu kita sosialisasinya nggak cuman 

satu kali. Jadi pertama itu kita sosialisainya ke dinas dan perwakilan dan 

yang kedua itu ke JF nya langsung, penilik langsung melalui IPI, 

pamongnya langsung, ke HIMPAUDI juga langsung. Langsung ke JF 

nya. Kan mereka itu pamong nggak sampai hanya beberapa ratus, 

penilik juga paling cuman beberapa ribu, dua ribu atau beberapa. Jadi itu 

masih bisa kita minta ikut zoom yang belum isi bisa kita minta ikut 

zoom. Kalau yang sudah isi yaa nggak usah. Kalau guru PAUD paling 

lewat dinas dan Bu Evi waktu itu komunikasi sama HIMPAUDI sih 

untuk menginfokan ke guru-guru PAUD. Cuman kurang tahu yaa 
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sepertinya nggak pernah ya zoom dengan HIMPAUDI. Kadang 

HIMPAUDI bikin zoom sendiri dengan Bu Evi jadi yang diundang yaa 

Bu Evi aja kadang begitu mungkin seperti itu ya. 

14. Apa manfaat dari sosialisasi kebijakan ini bagi guru dan tenaga 

kependidikan? 

 

Jawaban: Manfaatnya yaa supaya mereka bisa naik pangkat.  

15. Apakah kebijakan penyesuaian angka kredit ini berpengaruh terhadap 

karier juga kinerja guru dan tenaga kependidikan?  

 

Jawaban: Karir yaa berpengaruh, karna kan itu kalau mereka nggak 

mengintegrasi mereka nggak bisa naik pangkat. Per 1 Januari 2023 jika 

mereka ingin naik pangkat golongan mereka harus mengintegrasi PAK 

konvensional. Sebelumnya itu masih konvensional atau masih yang 

lama. Jadi kalau dulu itu angka kreditnya besar-besar ada yang sampai 

1000 nah saat di integrasi ini angka kreditnya menjadi lebih kecil. 

Pokoknya intinya BKN ingin angka kreditnya nggak terlalu besar-besar. 

16. Apa dampak dari dilakukannya sosialisasi dalam Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Dampak itu para JF bisa mengisi angka kreditnya ke dalam 

aplikasi SIMPAKIN. Kan dikasih sosialisasi tutorial untuk mengisi 

SIMPAKIN. Jadi lebih paham denga pengisian SIMPAKIN. Setelah 

mengisi mereka akan mendapatkan PAK integrasi.  

 

2. Proses Pengisian dan penghitungan Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apa latar belakang dari kegiatan penghitungan dan penyesuaian angka 

kredit ini? 

 

Jawaban: Latar belakangnya itu karena terbitnya Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan 

Fungsional mengamanatkan bahwa penilaian angka kredit konversi bagi 

pejabat fungsional mulai diberlakukan 1 Januari 2023.  

2. Apakah terdapat panduan atau dasar hukum yang digunakan dalam 

pengisian dan penghitungan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Kalau perhitungan nggak ada panduan sosialisasinya, namun dia 

ada di Peraturan BKN Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Angka Kredit 

Kenaikan Pangkat. Disitu ada perhitungannya, cara-caranya. Ada contoh-



151 

 

 

 

contohnya kalau nggak salah.  

3. Apa saja kriteria dan syarat-syarat atau dokumen yang diperlukan dalam 

pengisian dan penghitungan angka kredit? 

 

Jawaban: Karena cuman PAK Konvensional aja yang diinput terus nanti 

akan muncul/terbit PAK Integrasi, cuman untuk perhitungannya agak ribet.  

Syarat-syaratnya yang mereka upload ini PAK Konvensional mereka sama 

pakta integritas. Jadi yang mereka upload ini PAK terakhir sama pakta 

integritas. Jadi yang mereka isi cuman nomor PAK, masa penilaian, sama 

angka kredit yang disini disesuaikan dengan dokumen PAK terakhir. Kalau 

sudah di submit sama mereka, dikirim. Kalau data ini dari BKN sudah 

otomatis jadi kita narik data dari BKN langsung, jadi mereka mau 

ngerubah-rubah nggak bisa. Karena ini data profil mereka di BKN, yang 

bisa ngerubah itu BKD dan BKPSDM. BKD itu BKN nya di daerah. Kalau 

di Pusat kan BKN. Kalau di daerah itu BKD dan BKPSDM. Kadang 

kesalahan mereka ada di golongan dan TMT. Kalau mereka merasa ada 

yang salah mereka harus ke BKD atau BKPSDM merubah data. Cuman 

untuk JF nya sendiri mereka hanya mengisi ini aja nomor PAK, masa 

penilaian dan angka kreditnya sama meng-upload PAK terakhir dan pakta 

integritas yang bermaterai.  

4. Bagaimana langkah-langkah atau proses yang dilakukan saat mengisi dan 

menghitung angka kredit hingga menjadi angka kredit integrasi? 

 

Jawaban: Langkah-langkahnya yaa dari gurunya atau pejabat fungsional 

pamong, penilik, masuk ke aplikasi SIMPAKIN, terus mengisi PAK nya itu 

yang PAK terakhirnya, upload pakta integritas, kalau sudah nanti di cek 

oleh tim verval yang melakukan verifikasi.  

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Mereka ngisi paling yaa 10 menit. Yaa anggaplah 15 menit 

mereka mengisi ini sama upload dua dokumen ini, kalau pengisian itu. 

Cuma kalau untuk kita mengintegrasi itu kita harus verval dulu data 

mereka ini. Sebenarnya cepet, cuman kalau misalkan kita verval, cuman 

masalahnya setelahnya kita verval itu nanti ada lagi proses TTE. Jadi, kan 

pertama mereka input terus kita verval paling beberapa menit, setelah kita 

verval yang lolos lolos itu masuk ke aplikasi Sim-TTE. Nah untuk TTE itu 

butuh waktu kita harus ngecek fisik dari PAK integrasi itu udah bener atau 

belum, kalau udah kita ajukan ke proses TTE bu Dirjen untuk di proof jadi 

TTE. Cuman masalahnya untuk waktunya nggak bisa ditentuin yah. 

Soalnya kalau misalkan kita mau TTE nih kita nunggu dulu nih nunggu 

beberapa banyak dulu nih setelah itu kita minta ke tim pengembang untuk 
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masukin data itu ke TTE baru kita proses. Di linimasa persiapan, soalnya 

ini kan kalau pelaksaan penyelesaian angka kreditnya 3 Oktober-30 

November 2023. Terus cetak PAK integrasi sampai tanda tangan Oktober 

sampai Desember. Jadi sebenarnya itu apa yaa ada 2 versi sama yang April 

ya. 

6. Apa saja yang menjadi ketentuan ataupun persyaratan yang perlu 

dilampirkan saat melakukan verifikasi data? 

 

Jawaban: Jadi yang mereka upload ini PAK terakhir sama pakta integritas.  

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses verfikasi data ini? 

 

Jawaban: Yang verval itu dari direktorat. Iya di Tata Kelola aja. Kalau dari 

PAUD ya cuman paling orang-orang kita aja. Kayak Pak Anas, Mas Mul, 

Mbak Intan, Mbak Heppy. Iya tim verval dari direktorat.  

8. Apa saja hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan verifikasi data? 

 

Jawaban: Yang perlu diperhatikan itu masa penilaian. Yang kita verval itu 

yang utama ada nomor PAK nya, masa penilaiannya, angka kreditnya harus 

sesuai, mereka harus meng-upload PAK terakhir dan pakta integritas. Jadi 

kalau misalkan ada yang gak sesuai datanya otomatis ke tolak. Jadi kan 

kita verval nih nah disini ada tulisannya misal kita tolak nih, pakta 

integritas, tidak ditanda tangan atau tidak bermaterai, kita centang ini kita 

tolak. Jadi kadang tuh mereka yang disini yang di-upload sama yang dia 

input kadang tuh angkanya beda salah, cuman kalau gitu biasanya tim 

verval yang perbaiki. Cuman kalau masalah upload nggak mungkin kita 

bisa perbaiki. PAK nya tidak dilegalisir oleh pejabat atau HPAK yang 

diunggah tidak sesuai, mereka kadang yang di-upload itu dokumen yang 

lain malah, atau PAK nya dia itu keliatan kayak tempelan, ada juga yang 

salah format pengisian. Jadi mereka salah ngisi PAK, kadang terbalik nih, 

yang dibawah PAK, yang diatas pakta integritas, terbalik kadang. Karena 

nanti data yang ini akan kita kirim ke BKN. Sebenarnya yang aplikasi 

BKN itu dia nggak memakai ini pakta integritas, hanya PAK terakhir. Ini 

kalau di Kemendikbud di kita itu pakai ini. Kalau pakta integritas yang 

dikirim kan nggak nyambung. Ini juga, ada indikasi ketidaksesuaian data 

yang BKN kadang dia itu disininya itu berbeda. Biasanya disini sih 

Pembina, Pangkat golongan biasanya disini berbeda sama yang disini. 

Pangkat sama jabatan biasanya ada yang berbeda. Jadi mereka itu misal 

ada yang salah ini mereka harus merubahnya ke BKD daerah, BKPSDM di 

daerah masing-masing supaya nanti disinkronkan lagi data yang diperbaiki 

BKN. Kalau sudah nanti kita tarik lagi berubah ntar ini.  

9. Bagaimana pelaksanaan tugas dan tanggung jawab para tim verval? apakah 

sudah sesuai dengan perannya masing-masing? 
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Jawaban: Yaa udah sesuai, kan mereka ini tugasnya memverval. Mereka 

verval yang diterima bakal masuk ke Sim-TTE, yang ditolak itu biasanya 

nanti mereka akan memperbaiki. Tim verval itu bakal memverval yang 

perbaikan itu.  

10. Apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi saat melakukan proses 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit?  bagaimana solusinya? 

 

Jawaban: Tantangan perhitungan soalnya kan yang menghitung sistem ya, 

aplikasi yang menghitung angka kredit ini kan pakai aplikasi, jadi 

kendalanya apa yaa. Jadi ya sebenarnya sih memang pas awal-awal itu kan 

ada kendala ya. Jadi nanti sistem yang ngitung. Kalau sekarang sih udah 

nggak ada kendalanya, cuman dulu ada. Dulu itu, menentukan ini, 

sebenarnya sih bukan kendala ya, salah persepsi aja sih. Jadi dulu 

menentukan ini dapat dipertimbangkan atau belum dapat dipertimbangkan. 

Sebenarnya sih waktu itu karena salah persepsi yaa jadinya salah. Jadinya 

yang udah jadi PAK Integrasi kita tarik lagi. Kemarin tuh karena BKN nya 

waktu itu mungkin yang diundang beda yaa sama tim aplikasi ini jadinya 

ada miss-komunikasi waktu itu. Makanya waktu itu karena ada miss 

penentuan ini nih jadinya salah, Penentuan rekomendasi itu salah waktu 

itu. Waktu itu kan rapat sama BKN, pas dilihat-lihat kok ada yang aneh, 

beda, akhirnya laporlah ke Bu Evi, yaa akhirnya kita minta ketemu lagi 

dengan BKN yang emang nanganin ini. Jadi kalau dia mau naik pangkat, 

nilai ini harus lebih besar dari 150. Waktu itu sih kendalanya sih itu, karena 

ada salah persepsi dari BKN nya yang ngasih taunya bukan orang yang 

bikin perhitungan ini. Ada misskomunikasi dalam penentuan rekomendasi 

waktu itu.   

11. Apa dampak dari penghitungan dan penyesuaian angka kredit bagi guru 

dan tenaga kependidikan? 

 

Jawaban: Untuk mereka dampaknya itu usulan kenaikan pangkat dan 

jenjang jabatan tanpa PAK Integrasi dapat diproses, kenaikan 

pangkat/jabatan pejabat fungsional dimaksud akan tercapai jika PAK nya 

sudah disesuaikan 

12. Bagaimana sistem pengolahan data dan berkas dalam pengisian, 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Sistem yang mengolah itu SIMPAKIN, guru mengisi data PAK 

terakhir mereka sama pakta integritas bermaterai, kalau sudah ya kita 

verval. Kalau berkasnya lengkap kita setujui, kalau nggak lengkap kita 

kembalikan lagi ke merekanya. Kemudian sistem akan mengeluarkan PAK 

penyesuaian pejabat fungsional menjadi PAK Integrasi.  
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13. Apakah dengan sistem tersebut memberikan kemudahan dan keefektifan 

dalam pengisian, penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Iya, kalau nggak pake sistem kita disuruh menginput satu-satu. 

Jadi mereka mengirim berkas ke kita terus kita suruh input. Kan adanya 

sistem kita jadi terbantu. Mereka kan tinggal input ini aja, kalau gak pake 

sistem kan kita harus input satu-satu ini nih punya mereka, jadi kita tinggal 

verval aja kalau ada yang salah baru kita perbaiki.  

14. Apakah perlu ada peningkatan atau perbaikan dalam sistem penghitungan 

dan penyesuaian angka kredit yang digunakan saat ini? 

 

Jawaban: Perlu, karena kadang mereka kan merasa udah ngisi yaa tapi 

ternyata data mereka nih nggak masuk ke data yang belum bisa 

diverifikasi, nggak tau datanya kemana cuman yaa pokoknya mereka ga 

masuk ke dalam sini, sering ada yang seperti itu. Harusnya sih diperbaiki 

ya. Jadi ternyata aplikasi verval ini kalau sampai proses penandatanganan 

TTE PAK Integrasi ini beda aplikasi. Jadi kalau misalkan verval itu hanya 

disini, kalau kita mau TTE itu ada aplikasi lain.  

 

3. Upaya pendampingan Penyesuaian Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apakah latar belakang dari upaya pendampingan penyesuaian angka kredit 

ini? 

 

Jawaban: Latar belakangnya ya karena terbitnya itu makanya mereka 

harus mengintegrasi PAK nya. Karena ada aturan itu mereka harus 

mengintegrasi kalau enggak mereka nggak bisa naik pangkat.  

2. Apa saja jenis-jenis pendampingan yang diberikan? 

 

Jawaban: Yaa paling itu sosialisasi lewat zoom meeting, sosialisasi 

sekaligus ngasih tutorial, kita luring juga pernah itu. Paling yaa kita kadang 

kan ada helpdesk juga yaa. Kadang mereka wa yaa kita kasih tau 

kendalanya apa kita kasih solusi. Kalau grup IPABI sama IPI. Mereka 

berusaha, mereka coba jawab dulu nih, kalau mereka udah mentok baru 

nanya ke kita. Mereka punya grup organisasi itu.  

3. Bagaimana proses pendampingan penyesuaian angka kredit dilakukan? 

 

Jawaban: Kan awalnya kita sosialisasi, sosialisasi kita kasih tutorial gitu 

pelatihan, setelah itu jika mereka tidak mengerti mereka akan bertanya 

dulu ke organisasi profesinya dulu jika organisasi profesinya tidak bisa 
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menjawab kita lempar ke pusat. Jadikan kalau penilik pamong itu biasanya 

kan nggak ke dinas, ada sih beberapa yang ke dinas dulu cuman kan nanti 

dari dinas, bisa juga sih dari JF ke dinas, dari dinas ke kita atau dari JF ke 

organisasi profesi, dari organisasi profesi ke kita. Kalau guru biasanya ke 

dinas atau ke HIMPAUDI bisa juga, cuma kebanyakan ke dinas sih kalau 

guru itu.  

4. Siapa saja yang terlibat dalam pendampingan penyesuaian angka kredit 

ini?  

 

Jawaban: Yaa paling kita dari kementrian, dari dinas, sama paling 

organisasi profesi seperti IPI, IPABI dan HIMPAUDI.  

5. Siapa saja target peserta pendampingan ini? 

 

Jawaban: Guru dan tenaga kependidikan. Guru TK, guru PAUD, penilik, 

pamong 

6. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pendampingan? 

 

Jawaban: Sebenernya sehari bisa sih yaa cuman, masalahnya kan yang 

bermasalah itu kan satu orang 1 mereka dikasih tau beres. Sebenernya bisa 

sih sehari.  

7. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan pendampingan penyesuaian angka 

kredit ini dilakukan? 

 

Jawaban: Paling yaa itu berjenjang yaa kita. Maksudnya yaa itu tadi kalau 

JF ke organisasi dulu atau ke dinas dulu, kalau nggak bisa diselesaikan 

oleh mereka baru ke kita. Paling yaa strateginya yaa itu kita membuka 

nomor helpdesk dan juga kita sering-sering sosialisasi dan komunikasi 

dengan dinas dan juga organisasi profesi. Cuman kita juga waktu itu wa 

satu-satu gurunya. Kalau pamong dan penilik itu mereka selalu diingatkan 

oleh Bu Riyanti dan Pak Thohari. Yaa paling itu strateginya kita sosialisasi, 

kita wa gurunya sama organisasi mengingatkan sama ini ada nomor 

helpdesk jika ada kendala.   

8. Apakah pendampingan penyesuaian angka kredit ini membantu guru dan 

tenaga kependidikan dalam memahami dan menerapkan kebijakan 

penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Harusnya sih iya 

9. Apakah pendampingan penyesuaian angka kredit ini perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan lebih lanjut untuk kedepannya? 

 

Jawaban: Kalau kedepannya nggak tau. Yaa harusnya sih perlu ya, kalau 

kedepannya kalau ada ini lagi yaa harusnya perlu, karena nggak semua JF 
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itu tersosialisasi, makanya nggak semua guru itu terinfokan dengan adanya 

pengintegrasian PAK ini. Mungkin harus lebih aktif berorganisasi. Tapi 

tergantung dinasnya sih, kita sosialisasi dinasnya nggak sampein ke guru-

gurunya. Ada juga yang pamong penilik atau guru yang mau pensiun bulan 

depan, tapi ya tetep aja suruh isi.  

10. Seperti apa media, materi, dan metode yang digunakan dalam 

pendampingan ini? 

 

Jawaban: Paling zoom sama wa. Wa biasanya kita bersurat ke mereka. 

Surat itu kita sampaikan ke mereka. Sama itu media sosial. Di IG gitu.  

11. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendampingan 

penyesuaian angka kredit?  

 

Jawaban: Kendalanya itu masih ada beberapa guru pamong penilik yang 

belum terinfokan mengenai ini PAK integrasi ini. Karena dari dinasnya itu 

tidak atau kurang komunikasi ke guru-guru tersebut. Tapi yaa itu beberapa 

guru tidak terinfokan pengintegrasian PAK integrasi ini. Karena dinasnya 

itu yaa mereka tidak infoin ke gurunya.  

12. Bagaimana mengatasi kendala dalam pelaksanaan pendampingan tersebut? 

 

Jawaban: Paling kita bersurat ke dinas supaya mereka menginfokan ke 

guru-guru mereka supaya segera mengisi SIMPAKIN ini. Sama kita 

sosialisasi kembali.  
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HASIL WAWANCARA 

Hari dan Tanggal : Kamis, 12 Juli 2024 

Tempat : Zoom Meeting 

Waktu : Pukul 9.40 - 10.21WIB 

Kode Informan : IP 2 (Informan Pendukung 2) 

Nama : Mulatno 

Jabatan : Staf Regulasi, Transformasi Tata Kelola SDM dan 

Asesmen Guru PAUD dan Pamong Belajar Dikmas. 

 

1. Sosialisasi Kebijakan Penyesuaian Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apa yang melatarbelakangi sosialisasi Penyesuaian Angka Kredit 

Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Yang melatar belakangi sosialisasi kan dulu ada terbitnya 

PermenPAN No.1 Tahun 2023 itu yang mengharuskan setiap jabatan 

fungsional untuk menyesuaikan angka kreditnya menjadi angka 

penyesuaian itu angka kredit integrasi. Nah kita kan punya binaan guru 

waktu itu, guru itu kan berarti kita wewenangnya adalah guru IV/b 

keatas makanya kita melakukan sosialisasi terkait PAK penyesuaian itu 

tadi 

2. Apa dasar hukum, pedoman pelaksanaan, dan tujuan sosialisasi 

kebijakan ini? 

 

Jawaban: Dasar hukumnya PermenPAN No. 1 Tahun 2023, Surat 

Edaran PermenPAN No. 8 Tahun 2023, dan Peraturan BKN No.3 Tahun 

2023, sama kita juga ada juknis sendiri penyesuaian angka kredit guru. 

Kalo pedoman penyesuaian dari GTK itu ada. Tujuan sosialisasi yaa 

agar informasi terkait penyesuaian angka kredit itu sampai kepada guru 

biar guru-guru biar menyesuaian angka kreditnya. 

3. Kapan dan dimana proses sosialisasi kebijakan ini dilakukan? 

 

Jawaban: Sosialisasinya kan dibagi per-direktorat pegang wilayah. 

Intinya kan sosialisasi seinget saya sosialisasi tahap I itu 27-28 

September 2023, sosialisasi tahap II itu 29 September dan 2-3 Oktober 

2023 itu yang kita pegang. Setelah itu kan ada sosialisasi yang lain, 

cuma tidak melibatkan tim direktorat.  

4. Bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan dalam Penyesuaian Angka 
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Kredit Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Proses sosialisasi ya kayak dari zoom itu kira kirim undangan 

ke dinas pendidikan, kita bagi per direktorat jadi berapa wilayah itu ada 

di pdf wilayahnya sendiri-sendiri. Kita bagi, yaa sesuai tanggalnya tadi,  

itu sosialisasi yang pertama, jadi ya prosesnya kayak webinar biasa itu, 

ada narasumbernya dari BKN, terus narasumber dari direktorat kita 

sendiri. Narasumbernya dari direktorat ada Pak Aryo, Bu Evi juga.  

5. Siapa target sasaran dari sosialisasi ini dan berapa persen peserta 

sosialisasi memahami terkait materi atau kebijakan yang disampaikan? 

 

Jawaban: Nah kalau memahaminya kita ngga tahu karna waktu itu kan 

ngga ada alat ukurnya ibaratnya ya dulu itu. Yang penting kita 

melakukan sosialisasi aja gitu kan, kalau terkait paham atau nggaknya 

kita kan nggak tahu. Cuma yang diundang itu dulu seinget saya dinas 

sama BKD (Badan Kepegawaian Daerah) yang diundang setiap 

kabupaten/kota dinas pendidikan sama BKD nya kita undang. Terkait 

memahaminya ya gemana kita ngga bisa, waktu itu ngga ada tolak 

ukurnya pahamnya gemana. Cuma kan kalo kita lihat dari hasilnya 

memang sosialisasinya ke dinas itu sampai, cuma mungkin sosialisasi 

dinas sampai ke guru itu yang kita masih PR. Makanya kan kemarin ada 

sosialisasi lanjutan yang ditujukan ke guru sama organisasi Profesi lebih 

menyebar luaskan lagi informasi tersebut.  

6. Siapa saja SDM dan tim yang terlibat dalam proses sosialisasi kebijakan 

ini? 

 

Jawaban: SDM nya yaa tim Tatakelola disetiap Direktorat. Kayaknya 

sama publikasi juga pas webinar itu.  

7. Seberapa sering sosialisasi atau diskusi mengenai kebijakan ini 

dilakukan? 

 

Jawaban: Sosialisasinya kalau ke dinas itu nggak sering, cuma yang 

pertama itu tanggal 27-28 September dan yang tahap 2 itu tadi, cuma 

kan kita mensosialisinya nggak cuma ke dinas pendidikan tapi ke 

organisasi profesi. Kalau di kita itu ada IGTKI (Ikatan Guru TK 

Indonesia), Ikatan Pamong Belajar Indonesia, Ikatan Penilik Indonesia. 

Kita mendorong mereka untuk melakukan sosialisasi. Kalau di kita 

sendiri nggak banyak. Cuma kita yang jadi narasumber biasanya. Jadi 

organisasi yang melakukan sosialisasi kita yang menajadi narasumber.  

8. Apa media atau metode yang digunakan untuk mensosialisasikan 

kebijakan ini? Apakah hal tersebut efektif? 
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Jawaban: Medianya cuma webinar sama surat itu kan kita juga buat 

surat sosialisasi sama surat edaran, itu kita sampaikan ke Dinas 

Pendidikan sama webinar itu tadi kebanyakan webinar kalau pertemuan 

secara langsung nggak ada. Kalau dibilang efektif sih kayaknya nggak. 

Cuma kan kita waktu itu kita nggak punya waktu buat melakukan 

pertemuan langsung. Harusnya kan lebih efektif pertemuan langsung, 

cuma waktunya nggak cukup. Nah itu kan kemarin ibaratnya kita tambal 

tanggulangi ketidakefektifan itu tadi dengan menhubungi narasumber. 

Narasumber dari kita GTK yang dari PAUD Mas Dany itu 

narahubungnya, kalau dari direktorat lain juga ada narahubungnya. Iya 

by WA 

9. Bagaimana bentuk dukungan selama proses sosialisasi kebijakan ini? 

 

Jawaban: Dukungan tim pendukungnya dari publikasi itu yang nyiapin 

webinarnya. Udah bagus sih dukungannya jadi peserta kita bisa lebih 

banyak. Kalau zoom kita kan cuma sedikit kemarin makanya kita pinjem 

zoom webinarnya publikasi.  

10. Bagaimana mengatasi peserta sosialisasi yang terkendala dalam 

mengakses informasi atau materi terkait kebijakan? 

 

Jawaban: Kita siapkan narahubung bagi yang masih kesulitan atau 

belum paham sosialisasi, bisa ditanyain ke narahubung.  

11. Apa yang bisa dilakukan oleh pihak instansi daerah atau dinas 

pendidikan untuk mendukung guru dan tenaga kependidikan dalam 

memahami dan mengimplementasikan kebijakan ini? 

 

Jawaban: Kalau dinas mereka melakukan sosialisasi kita minta untuk 

sosialisasi ke gurunya. Jadi kita sosialisasi ke dinas pendidikan, dinas 

pendidikan sosialisasi ke JF nya, ke guru, pamong belajar, dan penilik. 

Yang kita tahu dinas juga melakukan sosialisasi. Seinget saya dulu ada 

permintaan narasumber dari beberapa dinas untuk melakukan sosialisasi. 

Ada beberapa yang ke daerah untuk sosialisasi dari permintaan dinas itu 

tadi. Karena mereka minta sosialisasi, dari BKN juga ada narasumber 

yang diundang ke dinas.  

12. Apa kendala atau tantangan dalam pelaksanaan sosialisasi kebijakan ini? 

dan bagaimana mengatasi hal tersebut? 

 

Jawaban: Tantangannya untuk yang ngga bisa hadir, kan ngga semua 

bisa hadir. Jadi informasi itu ngga sampai, makanya untuk daerah-daerah 

yang kemungkinan informasinya nggak sampai kan kita tanyakan. 

Biasanya paling kalau pas kita kegiatan ke daerah kita tanyakan sejauh 

mana progres integrasi penyesuaian PAK nya.  
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13. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan sosialisasi kebijakan 

Penyesuaian Angka Kredit ini? 

 

Jawaban: Streginya ya itu tadi berjenjang, kita sosialisasi ke dinas, kita 

sosialisasi ke organisasi profesi nah mereka yang meneruskan informasi 

itu tadi ke guru-gurunya. Soalnya kalau kita ke guru-gurunya nggak 

mungkin karena jumlah guru se Indonesia kan banyak.  

14. Apa manfaat dari sosialisasi kebijakan ini bagi guru dan tenaga 

kependidikan? 

 

Jawaban: Jadi kesejahteraan gurunya. Otomatis kan dia naik pangkat 

tunjangannya naik. Naik jabatan gajinya naik. 

15. Apakah kebijakan penyesuaian angka kredit ini berpengaruh terhadap 

karier juga kinerja guru dan tenaga kependidikan?  

 

Jawaban: Itu kayak dampaknya itu berjenjang itu. Kan kalau kita 

sosialisasi otomatis gurunya tahu, gurunya tahu dia menyesuaikan angka 

kreditnya nah angka kreditnya itu nanti yang dia digunakan untuk 

kenaikan pangkat.  

16. Apa dampak dari dilakukannya sosialisasi dalam Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional ke Angka Kredit Integrasi? 

 

Jawaban: Dampaknya ya itu tadi kenaikan pangkat. Dampaknya ke 

karir guru. 

 

2. Proses Pengisian dan penghitungan Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apa latar belakang dari kegiatan penghitungan dan penyesuaian angka 

kredit ini? 

 

Jawaban: Latar Belakangnya sama kayak sosialisasi. Jadi antara 

sosialisasi dan Proses itu kan saling mendukung gitu.  

2. Apakah terdapat panduan atau dasar hukum yang digunakan dalam 

pengisian dan penghitungan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Panduan dan dasar hukumnya juga sama kayak sosialisasi 

karena itu kan satu rangkaian.  

3. Apa saja kriteria dan syarat-syarat atau dokumen yang diperlukan dalam 

pengisian dan penghitungan angka kredit? 
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Jawaban: Pakta Integritas, PAK/HPAK terakhir.  

4. Bagaimana langkah-langkah atau proses yang dilakukan saat mengisi dan 

menghitung angka kredit hingga menjadi angka kredit integrasi? 

 

Jawaban: Langkah-langkahnya gurunya membuka aplikasi SIMPAKIN. 

Bisa login yang penting, nanti ada kendala login bisa menghubungi 

helpdesk nya. Sudah masuk, dah udah lengkap dia mengisi angka 

kreditnya, mengunggah berkas PAK/HPAK nya, selanjutnya dia kirim, 

setelah dikirim kita lakukan verifikasi. Verifikasi jika ditolak gurunya 

memperbaiki sampai benar, kalau sudah benar kita lakukan proses tanda 

tangan. Setelah proses tanda tangan kita kirim ke akun gurunya.  

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Waktunya itu tiga bulan kayaknya. Jadi prosesnya karena lama, 

kenapa lama tiga bulan itu tadikan gurunya input sendiri, gurunya input 

langsung kita verifikasi. Nah kemarin itu yang bikin lama karena tanda 

tangannya barengan biar jadi satu, nggak satu satu dikirim gitu. TTE kan 

berapa ratus langsung dikirim gitu. Dikirimnya by sistem, jadi kita 

verifikasi selesai, Misalnya kita OK, kita simpan. Nah nanti sistem secara 

otomatis memproses TTE itu tadi. 

6. Apa saja yang menjadi ketentuan ataupun persyaratan yang perlu 

dilampirkan saat melakukan verifikasi data? 

 

Jawaban: Yang perlu dilampirkan itu hasil penilaian terakhir ada hasil 

penilaian berupa HPAK jika yang belum memenuhi syaratnya.  

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses verfikasi data ini? 

 

Jawaban: Tim Tatakelola PAUD Dikmas. 

8. Apa saja hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan verifikasi data? 

 

Jawaban: Pakta integritas tidak ditandatangani/ tidak ada meterai/ format 

berbeda/ biodata tidak sesuai. Angka kredit kumulatif PAK/HPAK terakhir 

yang diunggah/diinput tidak sesuai. PAK/HPAK tidak dilegalisir oleh 

pejabat yang berwenang/ kepala satuan pendidikan. PAK/HPAK yang 

diunggah tidak sesuai.  

9. Bagaimana pelaksanaan tugas dan tanggung jawab para tim verval? apakah 

sudah sesuai dengan perannya masing-masing? 

 

Jawaban: Sudah sesuai sih. Karena perannya cuma satu memverifikasi itu 

tadi. Dan itu sudah sesuai sih. Sebelum verifikasi kita kasih bekal dulu 

kayak yang harus dibuka itu apa aja, yang harus di verifikasi itu apa aja itu 
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sih sudah cukup sih kemarin. 

10. Apa saja tantangan atau kendala yang dihadapi saat melakukan proses 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit?  bagaimana solusinya? 

 

Jawaban: Tantangan dan kendalanya itu paling berkas guru yang diunggah 

itu misalnya gambarnya ngeblur atau pdfnya tidak terbaca. Terus sistem, 

sistem SIMPAKIN verifikasinya itu sempet ada beberapa kesalahan, ada 

data yang ngga sesuai, langsung kita koordinasikan dengan tim 

pengembang aplikasinya sama BKN. Terkait aplikasi kita koordinasikan 

dengan tim aplikasi. Data BKN nggak sesuai kita koordinasikan dengan 

BKN. Kalau kendala dari guru itu kan kita kembalikan ke gurunya, kita 

tolak agar datanya diperbaiki. Kalau dari sistem kan kita hubungi 

pengembang sistemnya yang membuat sistemnya. Ada kendala ini kita 

harus diperbaiki biasanya langsung jadi.  

11. Apa dampak dari penghitungan dan penyesuaian angka kredit bagi guru 

dan tenaga kependidikan? 

 

Jawaban: Dampaknya kembali kayak sosialisasi tadi, dampaknya ke karir. 

Kalau dia nggak menyesuaikan angka kreditnya, otomatis dia nggak bisa 

naik pangkat.  

12. Bagaimana sistem pengolahan data dan berkas dalam pengisian, 

penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Seharusnya yang penyesuaian itu dari aplikasi BKN, kalau 

aplikasi BKN itukan kita direktorat yang menginput sendiri, direktorat 

selaku pembinanya yang menginput sendiri ke aplikasi bukan gurunya, jadi 

gurunya hanya menyerahkan berkas fisiknya terus kita yang menginput 

sendiri ke aplikasi penyesuaian. Cuma kan karena jumlah guru yang harus 

kita tangani itu ratusan ribu jadi kita buatkan sistem itu SIMPAKIN. Jadi 

gurunya yang menginput sendiri kita yang melakukan verifikasi. Kalau kita 

di SIMPAKIN aja. 

13. Apakah dengan sistem tersebut memberikan kemudahan dan keefektifan 

dalam pengisian, penghitungan dan penyesuaian angka kredit? 

 

Jawaban: Sangat memberikan kemudahan. 

14. Apakah perlu ada peningkatan atau perbaikan dalam sistem penghitungan 

dan penyesuaian angka kredit yang digunakan saat ini? 

 

Jawaban: Ada, selalu ada perbaikan, Jadi kalau ada kendala langsung kita 

perbaiki. Ada kesalahan kita perbaiki, kalau dari sistem pasti ada kendala 

atau masalah pasti kita perbaiki.  
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3. Upaya pendampingan Penyesuaian Angka Kredit 

No. Pertanyaan 

1. Apakah latar belakang dari upaya pendampingan penyesuaian angka kredit 

ini? 

 

Jawaban: Latar belakangnya yaa sama seperti sosialisasi itu. 

2. Apa saja jenis-jenis pendampingan yang diberikan? 

 

Jawaban: Sosialisasi yang kita berikan ke guru-guru. Ngga ada 

pendampingan langsung kepada gurunya. Pendampingan paling itu ke 

dinas pendidikan. Cuma kita kan ke dinas itu kita diminta dinas untuk jadi 

narasumber ya kita penuhi narasumber. 

3. Bagaimana proses pendampingan penyesuaian angka kredit dilakukan? 

 

Jawaban: Proses pendampingan langsung ke guru-guru itu nggak ada ya, 

mendampingi guru-guru satu satu itu ngga ada. Yaa paling sosialisasi itu. 

Pendampingan  yang dimaksud itu ya kita menjadi narasumber. Kalau 

pendampingan yang dimaksud adalah kita dampingi gurunya, bagaimana 

cara inputnya itu gak ada. 

4. Siapa saja yang terlibat dalam pendampingan penyesuaian angka kredit 

ini?  

 

Jawaban: Teman-teman tim tatakelola. 

5. Siapa saja target peserta pendampingan ini? 

 

Jawaban: Guru, pamong, penilik, dinas. 

6. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pendampingan? 

 

Jawaban: Yaa tergantung, kalau ada yang butuh pendampingan ya kita 

beri pengarahan, kayak misal ada yang datang langsung ke kantor bertanya 

terkait angka kredit atau bertanya dari helpdesk kita. 

7. Bagaimana strategi dalam pelaksanaan pendampingan penyesuaian angka 

kredit ini dilakukan? 

 

Jawaban: Kalau misalnya guru pamong dan penilik itu kan kadang ada 

kendala itu seperti apa cara inputnya ya itu kita dampangi, kita kasih tau ini 

yang harus diunggah, nanti bapak atau ibu mengisi nilainya dibagian sini. 

Tapi nggak banyak itu sih.  

8. Apakah pendampingan penyesuaian angka kredit ini membantu guru dan 

tenaga kependidikan dalam memahami dan menerapkan kebijakan 

penyesuaian angka kredit? 
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Jawaban: Yaa sangat membantu karena kan guru jadi mengerti terkait 

angka kredit ini. Kalau kita sosialisasi otomatis gurunya tahu, gurunya tahu 

dia menyesuaikan angka kreditnya. 

9. Apakah pendampingan penyesuaian angka kredit ini perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan lebih lanjut untuk kedepannya? 

 

Jawaban: Perbaikan pasti perlu ya, kayak misalnya kalau ada kendala itu 

kedepannya supaya bisa diminimalisir.  

10. Seperti apa media, materi, dan metode yang digunakan dalam 

pendampingan ini? 

 

Jawaban: Media paling zoom, seperti sosialisasi itu webinar, kita juga 

sediakan narahubung.  

11. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendampingan 

penyesuaian angka kredit?  

 

Jawaban: Kendala dari kita sih nggak ada ya, paling dari gurunya seperti 

bagaimana cara meng-upload berkasnya, mengisi PAK. 

12. Bagaimana mengatasi kendala dalam pelaksanaan pendampingan tersebut? 

 

Jawaban: Mengatasinya yaa kita berikan sosialisasi ke mereka. Kita kasih 

tutorial penjelasan bagaimana mengisinya, upload berkasnya.  
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LAMPIRAN 8 

KLASIFIKASI DATA 

No. Sub Fokus Pertanyaan Penelitian Infroman Kode Hasil Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumentasi 

1. 

Sosialisasi 

Kebijakan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

Apa yang melatarbelakangi 

sosialisasi Penyesuaian 

Angka Kredit 

Konvensional ke Angka 

Kredit Integrasi? 

 

KI 1 

A1 

Kebijakan penggunaan SKP sebagai 

konversi angka kredit untuk Jabatan 

Fungsional. 

Mengamati 

berkas-berkas 

sosialisasi 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

Konvensional 

ke Angka 

Kredit Integrasi 

Berkas 

sosialisasi 

seperti materi 

sosialisasi, 

PermenPAN RB 

Nomor 1 Tahun 

2023, Perka 

BKN Nomor 3 

Tahun 2023, 

Pedoman 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

Konvensional 

ke Angka Kredit 

Integrasi 

IP 1 

Karena ada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 1 

Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional 

mengamanatkan bahwa penilaian angka 

kredit konversi bagi pejabat fungsional 

mulai diberlakukan 1 Januari 2023. 

IP 2 

Yang melatar belakangi sosialisasi kan dulu 

ada terbitnya PermenPAN No.1 Tahun 

2023 itu yang mengharuskan setiap jabatan 

fungsional untuk menyesuaikan angka 

kreditnya menjadi angka penyesuaian itu 

angka kredit integrasi. Nah kita kan punya 

binaan guru waktu itu, guru itu kan berarti 

kita wewenangnya adalah guru IV/b keatas 

makanya kita melakukan sosialisasi terkait 

PAK penyesuaian itu tadi 

1. Apa dasar hukum, 

pedoman 

pelaksanaan, dan 

tujuan sosialisasi 

kebijakan ini? 

 

KI 1 A2 Perka BKN dan PermenPAN No. 1 2023   

IP 1 Dasar hukum sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan 

Fungsional mengamanatkan bahwa 

penilaian angka kredit konversi bagi 

pejabat fungsional mulai diberlakukan 1 

Januari 2023. Pedoman pelaksanaan ada 
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dalam Buku Kupas Tuntas Penyesuaian 

Angka Kredit Konvensional ke Angka 

Kredit Integrasi. Tujuan sosialisasi supaya 

para JF guru, pamong, dan penilik, 

mengintegrasinya PAK nya ke dalam 

aplikasi Dispakati dan aplikasi SIMPAKIN. 

karena nanti hasil integrasi akan masuk ke 

database SIASN mereka masing-masing 

dan juga kita dari Direktorat 

memberitahukan pengisiannya, cara-

caranya, tutorialnya, dan dokumen apa aja 

yang mereka harus upload. 

IP 2 Dasar hukumnya PermenPAN No. 1 Tahun 

2023, Surat Edaran PermenPAN No. 8 

Tahun 2023, dan Peraturan BKN No.3 

Tahun 2023, sama kita juga ada juknis 

sendiri penyesuaian angka kredit guru. 

Kalo pedoman penyesuaian dari GTK itu 

ada. Tujuan sosialisasi yaa agar informasi 

terkait penyesuaian angka kredit itu sampai 

kepada guru biar guru-guru biar 

menyesuaian angka kreditnya. 

  

2. Kapan dan dimana 

proses sosialisasi 

kebijakan ini 

dilakukan? 

KI 1 A3 Ada beberapa cara kita lakukan untuk 

sosialisasi, pertama dalam bentuk zoom. 

Sosialisasi mengundang semua JF guru, 

pamong, penilik juga mengundang dinas 

dan BKP SDM. Setelah itu tahapan kedua 

kita melakukan zoom tapi untuk masing-

masing JF, jadi pamong saja, penilik saja. 

Kemudian kita melakukan sosialisasi 

dengan melakukan talkshow. Ada podcast, 

podcast itu diterbitkan di laman youtube-

nya Direktorat Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat. Kita 
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podcast dengan BKN narasumbernya, itu 

kita terbitkan di Youtube nya PAUD 

Dikmas dan di IG nya PAUDdikmas. 

Kemudian kita juga membuat FAQ, kita 

beri merek buku saku penyesuaian angka 

kredit. Buku saku ini kita tempel di aplikasi 

SIMPAKIN.  

Kalau kapan itu, kita sosialisasi sudah sejak 

bulan Juli yang zoom bareng-bareng semua 

dinas, pengawas, penilik. Kemudian 

ternyata kita lihat belum gerak, kita zoom 

lagi dengan organisasi profesinya IPI untuk 

penilik, IPABI untuk pamong. Kemudian di 

waktu yang bersamaan dibulan Agustus 

kita bikin podcast, kita terbitkan. Juga kita 

bikin talkshow ini dilakukan di kegiatan 

rakor PPPK. 

IP 1 Sosialisasinya via zoom, untuk waktunya 

sesuai linimasa yaitu Sosialisasi 

Pelaksanaan Penyesuaian AK 

Konvensional ke AK Integrasi I (utk JF 

IV.a ke bawah) 27-28 September 2023 dan 

Sosialisasi Pelaksanaan Penyesuaian AK 

Konvensional ke AK Integrasi II (utk IV.b 

keatas) 2-3 Oktober 2023. 

  

IP 2 Sosialisasinya kan dibagi per-direktorat 

pegang wilayah. Intinya kan sosialisasi 

seinget saya sosialisasi tahap I itu 27-28 

September 2023, sosialisasi tahap II itu 29 

September dan 2-3 Oktober 2023 itu yang 

kita pegang. Setelah itu kan ada sosialisasi 

yang lain, cuma tidak melibatkan tim 

direktorat. 

  

3. Bagaimana proses KI 1 A4 Proses sosialisasi itu kita lakukan dengan Mengamati Dokumentasi 
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sosialisasi yang 

dilakukan dalam 

Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional 

ke Angka Kredit 

Integrasi? 

berbagai cara yang pertama itu melalui 

webinar. Webinar itu prosesnya dilakukan 

dengan mengundang seluruh pejabat 

fungsionalnya dengan dinas dan BKP SDM 

nya, proses sosialisasinya se-Indonesia 

dibagi menjadi 4 wilayah. 

Proses 

sosialisasi 

penyesuaian 

angka kredit 

proses kegiatan 

angka kredit, 

Peserta kegiatan 

sosialisasi. 

IP 1 Biasanya ada arahan dari direktur, ada 

penjelasan proses kebijakan dari GTK, 

materi sosialsisasi dari BKN, setelah itu 

ada proses tanya jawab. Narasumber dari 

GTK Kemendikbud dan dari BKN. 

IP 2 Proses sosialisasi ya kayak dari zoom itu 

kira kirim undangan ke dinas pendidikan, 

kita bagi per direktorat jadi berapa wilayah 

itu ada di pdf wilayahnya sendiri-sendiri. 

Kita bagi, yaa sesuai tanggalnya tadi,  itu 

sosialisasi yang pertama, jadi ya prosesnya 

kayak webinar biasa itu, ada 

narasumbernya dari BKN, terus 

narasumber dari direktorat kita sendiri. 

Narasumbernya dari direktorat ada Pak 

Aryo, Bu Evi juga. 

4. Siapa target sasaran 

dari sosialisasi ini dan 

berapa persen peserta 

sosialisasi memahami 

terkait materi atau 

kebijakan yang 

disampaikan? 

 

KI 1 A5 Guru, pengawas, penilik, pamong belajar, 

dinas, dan BKP SDM. 

  

IP 1 Sasarannya itu guru, pamong belajar, 

penilik. Sosialisasi I sasarannya yaitu Guru 

& Pengawas Sekolah IV/a ke bawah, BKD, 

Dinas. Sosialisasi II yaitu Guru & 

Pengawas Sekolah IV/b ke atas, pamong 

belajar, penilik, guru SILN. Sekitar 80-85% 

target sosialisasi memahami terkait yang 

disampaikan. Makanya ini kan banyak yaa 

sebenernya guru, pamong, penilik itu kalau 

nggak salah ada berapa belas ribu, 14 apa 
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berapa yaa lupa, cuman yang ngisi hanya 

8000 kemungkinan mereka itu banyak yang 

udah pensiun atau segala macam. 

IP 2 Nah kalau memahaminya kita ngga tahu 

karna waktu itu kan ngga ada alat ukurnya 

ibaratnya ya dulu itu. Yang penting kita 

melakukan sosialisasi aja gitu kan, kalau 

terkait paham atau nggaknya kita kan 

nggak tahu. Cuma yang diundang itu dulu 

seinget saya dinas sama BKD (Badan 

Kepegawaian Daerah) yang diundang 

setiap kabupaten/kota dinas pendidikan 

sama BKD nya kita undang. Terkait 

memahaminya ya gemana kita ngga bisa, 

waktu itu ngga ada tolak ukurnya 

pahamnya gemana. Cuma kan kalo kita 

lihat dari hasilnya memang sosialisasinya 

ke dinas itu sampai, cuma mungkin 

sosialisasi dinas sampai ke guru itu yang 

kita masih PR. Makanya kan kemarin ada 

sosialisasi lanjutan yang ditujukan ke guru 

sama organisasi Profesi lebih menyebar 

luaskan lagi informasi tersebut. 

  

5. Siapa saja SDM dan 

tim yang terlibat 

dalam proses 

sosialisasi kebijakan 

ini? 

 

KI 1 A6 Tim yang terlibat semua direktorat yang 

menjadi instansi pembina JF nya. Kalau 

pamong belajar dan penilik instansi 

pembinanya adalah Guru PAUD Dikmas 

maka tim yang terlibat dalam sosialisasi 

adalah tim kerja regulasi, transformasi tata 

kelola guru PAUD dan Dikmas. 

  

IP 1 Yang terlibat yaa dari setiap Direktorat, 

seperti PAUD, Dikdas, Dikmensus, KSPS, 

dan tim pengembang aplikasi SIMPAKIN. 

  

IP 2 SDM nya yaa tim Tatakelola disetiap   
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Direktorat. Kayaknya sama publikasi juga 

pas webinar itu. 

6. Seberapa sering 

sosialisasi atau 

diskusi mengenai 

kebijakan ini 

dilakukan? 

 

KI 1 A7 Sudah tidak terhitung seberapa sering. By 

zoom ada 2x belum lagi yang dilakukan 

oleh podcast. Banyak ada belasan mungkin 

ada, atau sampai 20 mungkin. Karena tidak 

terhitung kita melakukan sosialisasi. 

  

IP 1 Sama seperti yang di linimasa, tapi setelah 

itu terdapat sosialisasi juga tapi waktunya 

itu tidak berbarengan, tergantung jenjang. 

misal PAUD seperti guru, pamong belajar, 

dan penilik, Dikdas itu guru SD, SMP, dan 

Dikmen itu guru  SMA, SMK, SLB, KSPS 

itu pengawas dan kepala Sekolah. Jadi 

untuk sosialisasinya sendiri-sendiri. Pas 

sudah sosialisasi, mereka mengisi data di 

aplikasi SIMPAKIN dan Dispakati dan 

masih banyak yang tidak paham maka 

dibuatlah sosialisasi kembali oleh masing-

masing direktorat. Banyak yang tidak 

paham dan kurang informasi. Ketika 

sosialisasi tidak semua guru, pamong, dan 

penilik yang ikut, hanya perwakilan aja 

ternyata ada beberapa yang tidak diberi 

informasi.  

Jadi ada 2 tahap sosialisasi, Sosialisasi I itu 

tanggal 27-28 September sasarannya itu 

untuk III/a dan IV/a ke bawah, BKD, 

Dinas. Mereka ini untuk mengisinya di 

aplikasi Dispakati milik BKN. Sosialisasi II 

itu 2-3 Oktober sasarannya Guru & 

Pengawas Sekolah IV/b ke atas, pamong 

belajar, penilik, guru SILN mengisinya di 

aplikasi SIMPAKIN milik Kemendikbud. 
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IP 2 Sosialisasinya kalau ke dinas itu nggak 

sering, cuma yang pertama itu tanggal 27-

28 September dan yang tahap 2 itu tadi, 

cuma kan kita mensosialisinya nggak cuma 

ke dinas pendidikan tapi ke organisasi 

profesi. Kalau di kita itu ada IGTKI (Ikatan 

Guru TK Indonesia), Ikatan Pamong 

Belajar Indonesia, Ikatan Penilik Indonesia. 

Kita mendorong mereka untuk melakukan 

sosialisasi. Kalau di kita sendiri nggak 

banyak. Cuma kita yang jadi narasumber 

biasanya. Jadi organisasi yang melakukan 

sosialisasi kita yang menajadi narasumber. 

  

Apa media atau metode 

yang digunakan untuk 

mensosialisasikan 

kebijakan ini? Apakah hal 

tersebut efektif? 

 

KI 1 A8 Medianya zoom, kalau media sosialnya ada 

IG, Youtube, Website Guru PAUD Dikmas. 

Hal tersebut efektif. Apalagi ketika di 

website kita menampilkan buku sakunya. 

Jadi disana tanya jawab bisa langsung 

kejawab. Salah satu lagi sarana yang 

sampai detik ini masih nyala itu kontak 

helpdesk. Helpdesk itu melalui WA dan itu 

dibalas oleh tim yang bertugas untuk 

penyesuaian angka kredit. 

  

IP 1 Via Zoom Meeting, luring di Padang waktu 

itu, selebihnya via zoom meeting. Harusnya 

sih efektif yaa karena dengan zoom mereka 

bisa lihat tutorialnya secara langsung. 

Kalau luring yang diundang hanya Dinas 

nya aja dan Dinas harus mengajarkannya 

ke JF masing-masing. Sebenarnya 

gampang, tapi karena JF Pamong, penilik 

banyak yang sudah tua jadi sebagian ada 

yang gaptek dan ngga ngerti. Awal-awal 

ada sekitar 40% yang isi. Kita juga 
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meminta bantuan dari IPABI Pak Thohari 

dan IPI Bu Riyanti untuk menginfokan ke 

masing-masing pamong dan penilik yang 

ada di daerah. Pamong dan penilik lebih 

cepat datanya karena ada yang 

mengkoordinir. guru TK sedikit tersendat 

karena mereka ngga mendapatkan 

informasi dari dinas. Tingkat efektifnya 

kira-kira sekitar 50%. Sebetulnya proses 

integrasi berlangsung sampai tanggal 31 

Desember 2023 ternyata karena banyak 

yang belum melakukan integrasi maka 

diperpanjang lagi hingga 1 April 2024. Kan 

ngga cuma guru, pamong, penilik aja yang 

belum mengisi, ada JF lain yang belum 

mengisi. Maka dibuka lagi oleh BKN 

hingga tanggal 1 April 2024. 

IP 2 Medianya cuma webinar sama surat itu kan 

kita juga buat surat sosialisasi sama surat 

edaran, itu kita sampaikan ke Dinas 

Pendidikan sama webinar itu tadi 

kebanyakan webinar kalau pertemuan 

secara langsung nggak ada. Kalau dibilang 

efektif sih kayaknya nggak. Cuma kan kita 

waktu itu kita nggak punya waktu buat 

melakukan pertemuan langsung. Harusnya 

kan lebih efektif pertemuan langsung, cuma 

waktunya nggak cukup. Nah itu kan 

kemarin ibaratnya kita tambal tanggulangi 

ketidakefektifan itu tadi dengan 

menhubungi narasumber. Narasumber dari 

kita GTK yang dari PAUD Mas Dany itu 

narahubungnya, kalau dari direktorat lain 

juga ada narahubungnya. Iya by WA 
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7. Bagaimana bentuk 

dukungan selama 

proses sosialisasi 

kebijakan ini? 

 

KI 1 A9 Kita bersurat ke dinas, ke BKP SDM 

kemudian dinas akan menghubungi 

pejabat-pejabat JF nya. Pamong, penilik, 

dan gurunya. Jadinya bentuknya itu adalah 

dengan mengirimkan surat. Ada juga 

bentuk dukungannya itu melalui grup WA 

nya organisasi profesinya. Misalnya grup 

sosialisasinya pamong itu IPABI. 

Kemudian grup sosialisasinya penilik itu 

IPI. Bentuk dukungan kita selama proses 

sosialisasi adalah jika ada pertanyaan, 

diwakili oleh IPABI/IPI, mereka merekap 

pertanyaan-pertanyaan itu dan dikirim ke 

kita. Karena kalau dijawab satu-satu ke 

helpdesk kan pusing juga, banyak 

pertanyaannya. Oleh karenanya kita 

IPI/IPABI nya merekap yang belum 

dipahami oleh pejabat JF nya setelah itu 

nanti kita lakukan zoom yang mengundang 

mereka. Jadi kita tahu masalahnya ternyata 

ini. Zoom berikutnya kita stretching 

berdasarkan masalah yang mereka 

tetapkan. 

  

IP 1 Diberikan pelatihan. Tim aplikasi 

memberikan tutorial kepada peserta. 

Diberikan step-step untuk pengisian 

aplikasinya. 

  

IP 2 Dukungan tim pendukungnya dari 

publikasi itu yang nyiapin webinarnya. 

Udah bagus sih dukungannya jadi peserta 

kita bisa lebih banyak. Kalau zoom kita kan 

cuma sedikit kemarin makanya kita pinjem 

zoom webinarnya publikasi. 

  

8. Bagaimana KI 1 A10 Selama ini kita sosialisasi tidak ada yang   
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mengatasi peserta 

sosialisasi yang 

terkendala dalam 

mengakses 

informasi atau 

materi terkait 

kebijakan? 

 

 

mengeluhkan tentang sulitnya akses, 

terutama pamong belajar dan penilik itu 

kan dia unit kerjanya adanya di 

kabupaten/kota artinya dia tidak terkendala 

secara akses internet. Kemudian akses 

informasinya kita membuat buku saku tadi 

yang kita tampilkan di website nya GTK. 

Dan berikut juga kalau tidak salah itu di 

informasikan juga di IG bahwasannya ada 

penyesuaian angka kredit terkait buku saku 

ini. 

IP 1 Tetap memberikan materi sosialisasi, 

biasanya kita koordinasi dengan organisasi 

profesi seperti IPI, IPABI, dan HIMPAUDI 

mereka juga terus mensosialisasikan ke JF 

JF yang mereka bina. 

  

IP 2 Kita siapkan narahubung bagi yang masih 

kesulitan atau belum paham sosialisasi, 

bisa ditanyain ke narahubung. 

  

9. Apa yang bisa 

dilakukan oleh pihak 

instansi daerah atau 

dinas pendidikan 

untuk mendukung 

guru dan tenaga 

kependidikan dalam 

memahami dan 

mengimplementasika

n kebijakan ini? 

KI 1 A11 Selama ini hubungan langsung ketika 

penyesuaian angka kredit ini dari dinas ke 

kita secara langsung itu enggak. Tapi 

daerah itu kalau untuk guru, dinas itu 

melakukan penyesuaian angka kredit untuk 

JF guru. Jadi petugas di dinas yang 

melakukan penyesuaian angka kreditnya, 

itu untuk golongan III/a sampai IV/b dan 

IV/c dilakukan oleh Kemendikbud. Namun 

beda halnya dengan pamong dan penilik 

semua semua pangkat dan golongannya 

yang menyesuaikan angka kreditnya itu 

Kemendikbud. Kemudian kalau instansi 

daerahnya pamong dan penilik secara 

langsung tidak ada perannya secara 
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langsung, namun mereka berperannya di 

guru dan pengawas. 

IP 1 Waktu itu sempat zoom lagi karena banyak 

yang bermasalah dengan pengisian, terus 

kita zoom dengan masing-masing 

organisasi profesi penilik kita sosialisasikan 

lagi cara mengisi seperti apa, penjelasannya 

apa, sama dengan Pamong belajar. Kita 

koordinasi dengan ketua-ketua organisasi 

supaya terus mendorong anggota-

anggotanya JF agar mengisi. Karena jika 

tidak mengisi maka tidak akan masuk ke 

data SIASN mereka. Jadi misalkan mereka 

tidak mengintegrasikan maka mereka akan 

terhambat pas kenaikan pangkat dan 

golongan. Karena kan per 1 Januari 2023 

kenaikan pangkat dan golongan syaratnya 

sudah harus dintegrasi PAK Konvensional 

mereka itu. 

  

IP 2 Kalau dinas mereka melakukan sosialisasi 

kita minta untuk sosialisasi ke gurunya. 

Jadi kita sosialisasi ke dinas pendidikan, 

dinas pendidikan sosialisasi ke JF nya, ke 

guru, pamong belajar, dan penilik. Yang 

kita tahu dinas juga melakukan sosialisasi. 

Seinget saya dulu ada permintaan 

narasumber dari beberapa dinas untuk 

melakukan sosialisasi. Ada beberapa yang 

ke daerah untuk sosialisasi dari permintaan 

dinas itu tadi. Karena mereka minta 

sosialisasi, dari BKN juga ada narasumber 

yang diundang ke dinas. 

  

10. Apa kendala atau 

tantangan dalam 

KI 1 A12 Kalau dilihat kendalanya itu sampai detik 

terakhir ini itu kendalanya jika pejabat JF 
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pelaksanaan 

sosialisasi kebijakan 

ini? dan bagaimana 

mengatasi hal 

tersebut? 

 

nya ini adalah sudah berusia lanjut, jadi dia 

untuk mengakses aplikasi itu menjadi 

kendala buat dia. Biasanya yang tua-tua itu 

mengandalkan cucunya, anaknya, 

pokoknya dia minta bantuan. 

IP 1 Kendala sosialisasi apa yaa, kendala dari 

kita sih nggak yaa, mungkin dari peserta. 

Kendala di mereka sih mungkin jaringan. 

Biasanya di peserta kendalanya jaringan 

mereka dapat informasinya nggak full 

kadang keputus-putus bikin jadi ini juga. 

Paling itu aja kendalanya jaringan sama apa 

ya namanya juga orang tua suka lupa. Yaa 

paling ganti device. Terus kendalanya dari 

kita itu kemarin sebenarnya, guru PNS itu 

kan banyak ada jutaan kan itu nggak 

mungkin kita bisa menampung zoom 

meeting nya, paling itu kita hanya 

perwakilan dinas dan perwakilan guru-guru 

aja. Kita meminta dinas menginfokan ke 

guru-gurunya. Jadi waktu itu yang kita 

undang dinas pendidikan terus perwakilan 

guru sama perwakilan dari pamong. Jadi 

nggak mungkin semua bisa ikut dalam 

sosialisasi itu karena zoom nya itu kan 

terbatas 1000 apa 2000 partisipan. 

Makanya kita minta tolong ke dinas supaya 

menginfokan ke guru-gurunya. Cuman 

masalahnya kadang dari dinas nya itu 

kurang komunikasi dengan guru-guru di 

daerah. Jadi waktu itu ada satu daerah yang 

nggak mengerti sama sekali. Kalau nggak 

salah Medan atau apa mana yaa pokoknya 

di daerah Sumatra  Utara. Jadi guru TK nya 
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nggak ngerti, nggak di infokan dari dinas. 

Waktu itu ke kantor. Akhirnya Bu Evi 

menginfokan ke HIMPAUDI supaya 

menginfokan ke seluruh guru-guru PAUD 

atau TK diseluruh Indonesia suruh mengisi 

SIMPAKIN. 

IP 2 Tantangannya untuk yang ngga bisa hadir, 

kan ngga semua bisa hadir. Jadi informasi 

itu ngga sampai, makanya untuk daerah-

daerah yang kemungkinan informasinya 

nggak sampai kan kita tanyakan. Biasanya 

paling kalau pas kita kegiatan ke daerah 

kita tanyakan sejauh mana progres integrasi 

penyesuaian PAK nya. 

  

11. Bagaimana 

strategi dalam 

pelaksanaan 

sosialisasi 

kebijakan 

Penyesuaian 

Angka Kredit ini? 

KI 1 A13 Karena wilayahnya itu luas dari sabang 

sampai merauke, nah strategi yang 

dilakukan adalah kita berbagi tugas, jadi 

ada direktorat Guru PAUD Dikmas, 

Direktorat Dikdas, Dikmensus, dan 

Direktorat KSPS. Wilayah Indonesia yang 

luas ini kita bagi 4. Jadi wilayah I nya itu 

PAUD, wilayah II itu Dikdas, wilayah III 

nya itu Dikmensus, dan wilayah IV nya itu 

KSPS. Dimana kita juga 

mempertimbangkan kondisi waktu 

pelaksanaan sosialisasi di wilayah masing-

masing. Apakah WIB, WITA, dan WIT. 

Kita strateginya itu dengan memperhatikan 

waktu dimasing-masing wilayah. 

  

IP 1 Strateginya itu makanya itu kita 

sosialisasinya nggak cuman satu kali. Jadi 

pertama itu kita sosialisainya ke dinas dan 

perwakilan dan yang kedua itu ke JF nya 

langsung, penilik langsung melalui IPI, 
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pamongnya langsung, ke HIMPAUDI juga 

langsung. Langsung ke JF nya. Kan mereka 

itu pamong nggak sampai hanya beberapa 

ratus, penilik juga paling cuman beberapa 

ribu, dua ribu atau beberapa. Jadi itu masih 

bisa kita minta ikut zoom yang belum isi 

bisa kita minta ikut zoom. Kalau yang 

sudah isi yaa nggak usah. Kalau guru 

PAUD paling lewat dinas dan Bu Evi 

waktu itu komunikasi sama HIMPAUDI sih 

untuk menginfokan ke guru-guru PAUD. 

Cuman kurang tahu yaa sepertinya nggak 

pernah ya zoom dengan HIMPAUDI. 

Kadang HIMPAUDI bikin zoom sendiri 

dengan Bu Evi jadi yang diundang yaa Bu 

Evi aja kadang begitu mungkin seperti itu 

ya. 

IP 2 Streginya ya itu tadi berjenjang, kita 

sosialisasi ke dinas, kita sosialisasi ke 

organisasi profesi nah mereka yang 

meneruskan informasi itu tadi ke guru-

gurunya. Soalnya kalau kita ke guru-

gurunya nggak mungkin karena jumlah 

guru se Indonesia kan banyak. 

  

12. Apa manfaat dari 

sosialisasi 

kebijakan ini bagi 

guru dan tenaga 

kependidikan? 

 

 

KI 1 A14 Manfaatnya pastinya bagi gurunya sendiri 

angka kreditnya sudah disesuaikan. Kan 

angka kreditnya yang dahulu itu besar-

besar sekarang angka kreditnya dengan 

penyesuaian ini berdasarkan formula 

penghitungan angka kreditnya itu sudah 

menjadi kecil. Kecil itu relatif 

mempermudah perhitungan nanti kalau 

terjadi SKP menjadi angka kredit. Jadi akan 

lebih simpel untuk menilainya, jadi si guru 
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akan terbantu sudah tidak pusing lagi 

melihat angka yang besar-besar sehingga 

tidak membingungkan. 

IP 1 Karir yaa berpengaruh, karna kan itu kalau 

mereka nggak mengintegrasi mereka nggak 

bisa naik pangkat. Per 1 Januari 2023 jika 

mereka ingin naik pangkat golongan 

mereka harus mengintegrasi PAK 

konvensional. Sebelumnya itu masih 

konvensional atau masih yang lama. Jadi 

kalau dulu itu angka kreditnya besar-besar 

ada yang sampai 1000 nah saat di integrasi 

ini angka kreditnya menjadi lebih kecil. 

Pokoknya intinya BKN ingin angka 

kreditnya nggak terlalu besar-besar. 

  

IP 2 Jadi kesejahteraan gurunya. Otomatis kan 

dia naik pangkat tunjangannya naik. Naik 

jabatan gajinya naik. 

  

13. Apakah kebijakan 

penyesuaian angka 

kredit ini berpengaruh 

terhadap karier juga 

kinerja guru dan 

tenaga kependidikan?  

 

KI 1 A15 Berpengaruh secara langsung nggak ya, 

tapi ketika mereka tidak masuk ke 

SIMPAKIN atau mereka tidak melakukan 

penyesuaian angka kredit tentu mereka 

tidak bisa nanti kenaikan pangkat/jabatan. 

Karena kalau angka kreditnya belum 

disesuaikan terus mereka pakai apa, sistem 

yang dibuat untuk kenaikan jenjang dan 

pangkat alias itu adalah karirnya si JF ini 

sistemnya sudah memakai angka kredit 

penyesuaian. Jadi kalau si JF ini tidak 

melakukan penyesuaian angka kredit maka 

dia terhambat untuk mengurus kenaikan 

pangkat/golongan dan jenjang jabatan. 

  

IP 1 Karir yaa berpengaruh, karna kan itu kalau 

mereka nggak mengintegrasi mereka nggak 
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bisa naik pangkat. Per 1 Januari 2023 jika 

mereka ingin naik pangkat golongan 

mereka harus mengintegrasi PAK 

konvensional. Sebelumnya itu masih 

konvensional atau masih yang lama. Jadi 

kalau dulu itu angka kreditnya besar-besar 

ada yang sampai 1000 nah saat di integrasi 

ini angka kreditnya menjadi lebih kecil. 

Pokoknya intinya BKN ingin angka 

kreditnya nggak terlalu besar-besar. 

IP 2 Itu kayak dampaknya itu berjenjang itu. 

Kan kalau kita sosialisasi otomatis gurunya 

tahu, gurunya tahu dia menyesuaikan angka 

kreditnya nah angka kreditnya itu nanti 

yang dia digunakan untuk kenaikan 

pangkat. 

  

14. Apa dampak dari 

dilakukannya 

sosialisasi dalam 

Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional 

ke Angka Kredit 

Integrasi? 

 

KI 1 A16 Dampak sosialisasi adalah pejabat 

fungsional tau cara dan kebijakannya 

sehingga mereka bersama-sama dan 

berbondong-bondong untuk melakukan 

penyesuaian melalui sistem. Sistem di kita 

itu memakai SIMPAKIN. Ya akibatnya 

kalau didata kita itu pamong tinggal berapa 

ratus lagi, tinggal 200 lagi yang belum dari 

1800-an. Kalau penilik tinggal puluhan lagi 

yang belum. Kenapa mereka belum, kita 

belum tau apakah yang bersangkutan sudah 

pensiun, atau masih ada/hidup atau bukan, 

itu yang belum kita tahu, tapi rata-rata 

tinggal 20-an lagi. 

  

IP 1 Dampak itu para JF bisa mengisi angka 

kreditnya ke dalam aplikasi SIMPAKIN. 

Kan dikasih sosialisasi tutorial untuk 

mengisi SIMPAKIN. Jadi lebih paham 
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denga pengisian SIMPAKIN. Setelah 

mengisi mereka akan mendapatkan PAK 

integrasi. 

IP 2 Dampaknya ya itu tadi kenaikan pangkat. 

Dampaknya ke karir guru. 

  

2. 

Proses Pengisian 

dan Penghitungan 

Angka Kredit 

1. Apa latar belakang 

dari kegiatan 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit ini? 

 

KI 1 B1 Latar belakangnya sama saja seperti 

sosialisasi, latar belakangnya pasti dengan 

Perka BKN dan PermenPAN No. 1 Tahun 

2023. 

Pengamatan 

berkas-berkas 

proses 

pengisisan dan 

penyesuaian 

angka kredit 

Dokumentasi 

PermentanRB 

Nomor 1 Tahun 

2023, Perka 

BKN Nomor 3 

Tahun 2023 
IP 1 Latar belakangnya itu karena terbitnya 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Jabatan Fungsional mengamanatkan bahwa 

penilaian angka kredit konversi bagi 

pejabat fungsional mulai diberlakukan 1 

Januari 2023. 

IP 2 Latar Belakangnya sama kayak sosialisasi. 

Jadi antara sosialisasi dan Proses itu kan 

saling mendukung gitu. 

2. Apakah terdapat 

panduan atau dasar 

hukum yang 

digunakan dalam 

pengisian dan 

penghitungan 

penyesuaian angka 

kredit? 

KI 1 B2 Ada pedoman penyesuaian angka kredit, 

sehingga ketika para pejabat JF nya 

mengusulkan angka kredit dia bisa melihat 

kepada panduan yang diberikan. 

  

IP 1 Kalau perhitungan nggak ada panduan 

sosialisasinya, namun dia ada di Peraturan 

BKN Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Angka 

Kredit Kenaikan Pangkat. Disitu ada 

perhitungannya, cara-caranya. Ada contoh-

contohnya kalau nggak salah. 

  

IP 2 Panduan dan dasar hukumnya juga sama 

kayak sosialisasi karena itu kan satu 

rangkaian. 

  

3. Apa saja kriteria dan 

syarat-syarat atau 

KI 1 B3 Kalau persyaratan yang penting itu ada dua 

ya, yang pertama itu adalah PAK 
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dokumen yang 

diperlukan dalam 

pengisian dan 

penghitungan angka 

kredit? 

terakhirnya dan pakta integritas yang 

mereka tanda tangani untuk mengatasi agar 

mereka tidak memanipulasi nilai PAK nya. 

Itu kriteria dan dokumen yang disyaratkan. 

Jadi mereka harus membuat pakta integritas 

biar kita tau bahwa apa yang mereka 

kirimkan ke kita itu adalah yang benar. 

IP 1 Karena cuman PAK Konvensional aja yang 

diinput terus nanti akan muncul/terbit PAK 

Integrasi, cuman untuk perhitungannya 

agak ribet.  

Syarat-syaratnya yang mereka upload ini 

PAK Konvensional mereka sama pakta 

integritas. Jadi yang mereka upload ini 

PAK terakhir sama pakta integritas. Jadi 

yang mereka isi cuman nomor PAK, masa 

penilaian, sama angka kredit yang disini 

disesuaikan dengan dokumen PAK terakhir. 

Kalau sudah di submit sama mereka, 

dikirim. Kalau data ini dari BKN sudah 

otomatis jadi kita narik data dari BKN 

langsung, jadi mereka mau ngerubah-rubah 

nggak bisa. Karena ini data profil mereka 

di BKN, yang bisa ngerubah itu BKD dan 

BKPSDM. BKD itu BKN nya di daerah. 

Kalau di Pusat kan BKN. Kalau di daerah 

itu BKD dan BKP SDM. Kadang kesalahan 

mereka ada di golongan dan TMT. Kalau 

mereka merasa ada yang salah mereka 

harus ke BKD atau BKP SDM merubah 

data. Cuman untuk JF nya sendiri mereka 

hanya mengisi ini aja nomor PAK, masa 

penilaian dan angka kreditnya sama meng-

upload PAK terakhir dan pakta integritas 
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yang bermaterai. 

IP 2 Pakta Integritas, PAK/HPAK terakhir.   

4. Bagaimana langkah-

langkah atau proses 

yang dilakukan saat 

mengisi dan 

menghitung angka 

kredit hingga menjadi 

angka kredit 

integrasi? 

KI 1 B4 Ini step masuk kedalam aplikasinya. Masuk 

ke dalam aplikasi, kemudian ada tim 

verifikator, karena penyesuaian angka 

kredit ini kita lakukan dalam bentuk 

kegiatan, maka tim verifikator dari tim 

tatakelola kurang lebih ada 12 orang. Dari 

tim tatakelola yang melakukan verifikasi 

terhadap berkas supaya kita tidak mendapat 

berkas atau dokumen yang tidak benar 

makanya kita verifikasi. Dalam verifikasi 

itu salah satu tugas atau cara kita adalah 

dengan membubuhkan materai di pakta 

integritas. Jadi ketika dibubuhkan materai 

kan orang minimal ada kekuatan hukumnya 

yang kalau mereka salah musti bertanggung 

jawab. 

  

IP 1 Langkah-langkahnya yaa dari gurunya atau 

pejabat fungsional pamong, penilik, masuk 

ke aplikasi SIMPAKIN, terus mengisi PAK 

nya itu yang PAK terakhirnya, upload 

pakta integritas, kalau sudah nanti di cek 

oleh tim verval yang melakukan verifikasi. 

  

IP 2 Langkah-langkahnya gurunya membuka 

aplikasi SIMPAKIN. Bisa login yang 

penting, nanti ada kendala login bisa 

menghubungi helpdesk nya. Sudah masuk, 

dah udah lengkap dia mengisi angka 

kreditnya, mengunggah berkas PAK/HPAK 

nya, selanjutnya dia kirim, setelah dikirim 

kita lakukan verifikasi. Verifikasi jika 

ditolak gurunya memperbaiki sampai 

benar, kalau sudah benar kita lakukan 
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proses tanda tangan. Setelah proses tanda 

tangan kita kirim ke akun gurunya. 

5. Berapa lama waktu 

yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 

proses penghitungan 

dan penyesuaian 

angka kredit? 

KI 1 B5 Untuk menyusun penghitungan satu orang 

paling sebentar banget yaa, paling 3 menit 

selesai untuk satu orang. Namun 

kendalanya ada banyak hal kan. Terkadang 

ada kendala ngumpul dulu kapan kegiatan 

dibuka dan seterusnya. 

  

IP 1 Mereka ngisi paling yaa 10 menit. Yaa 

anggaplah 15 menit mereka mengisi ini 

sama upload dua dokumen ini, kalau 

pengisian itu. Cuma kalau untuk kita 

mengintegrasi itu kita harus verval dulu 

data mereka ini. Sebenarnya cepet, cuman 

kalau misalkan kita verval, cuman 

masalahnya setelahnya kita verval itu nanti 

ada lagi proses TTE. Jadi, kan pertama 

mereka input terus kita verval paling 

beberapa menit, setelah kita verval yang 

lolos lolos itu masuk ke aplikasi Sim-TTE. 

Nah untuk TTE itu butuh waktu kita harus 

ngecek fisik dari PAK integrasi itu udah 

bener atau belum, kalau udah kita ajukan 

ke proses TTE bu Dirjen untuk di proof jadi 

TTE. Cuman masalahnya untuk waktunya 

nggak bisa ditentuin yah. Soalnya kalau 

misalkan kita mau TTE nih kita nunggu 

dulu nih nunggu beberapa banyak dulu nih 

setelah itu kita minta ke tim pengembang 

untuk masukin data itu ke TTE baru kita 

proses. Di linimasa persiapan, soalnya ini 

kan kalau pelaksaan penyelesaian angka 

kreditnya 3 Oktober-30 November 2023. 

Terus cetak PAK integrasi sampai tanda 
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tangan Oktober sampai Desember. Jadi 

sebenarnya itu apa yaa ada 2 versi sama 

yang April ya. 

IP 2 Waktunya itu tiga bulan kayaknya. Jadi 

prosesnya karena lama, kenapa lama tiga 

bulan itu tadikan gurunya input sendiri, 

gurunya input langsung kita verifikasi. Nah 

kemarin itu yang bikin lama karena tanda 

tangannya barengan biar jadi satu, nggak 

satu satu dikirim gitu. TTE kan berapa ratus 

langsung dikirim gitu. Dikirimnya by 

sistem, jadi kita verifikasi selesai, Misalnya 

kita OK, kita simpan. Nah nanti sistem 

secara otomatis memproses TTE itu tadi. 

  

6. Apa saja yang 

menjadi ketentuan 

ataupun persyaratan 

yang perlu 

dilampirkan saat 

melakukan verifikasi 

data? 

KI 1 B6 PAK terakhirnya sama dengan pakta 

integritas. 

  

IP 1 Jadi yang mereka upload ini PAK terakhir 

sama pakta integritas 

  

IP 2 Yang perlu dilampirkan itu hasil penilaian 

terakhir ada hasil penilaian berupa HPAK 

jika yang belum memenuhi syaratnya. 

  

7. Siapa saja yang 

terlibat dalam proses 

verfikasi data ini? 

KI 1 B7 Semua tim kerja tatakelola   

IP 1 Yang verval itu dari direktorat. Iya di Tata 

Kelola aja. Kalau dari PAUD ya cuman 

paling orang-orang kita aja. Kayak Pak 

Anas, Mas Mul, Mbak Intan, Mbak Heppy. 

Iya tim verval dari direktorat. 

  

IP 2 Tim Tatakelola PAUD Dikmas.   

8. Apa saja hal-hal yang 

perlu diperhatikan 

saat melakukan 

verifikasi data? 

KI 1 B8 Yang perlu diperhatikan ya itu tadi pakta 

integritasnya sudah dia upload di sistem. 

Karena kalau tidak ada pakta integritas itu 

misalnya yang bersangkutan meng-upload 

data yang asal itu akan menjadi 

pertanggungjawaban kita. Makanya 

Mengamati 

jalannya 

kegiatan 

verifikasi 

penyesuaian 

angka kredit 

Mendokumentas

ikan proses 

kegiatan 

verifikasi angka 

kredit, tim 

verifikator, 
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memakai pakta integritas yang memakai 

materai. 

berkas 

verifikator, PAK 

terakhir dan 

Pakta integritas 

IP 1 Yang perlu diperhatikan itu masa penilaian. 

Yang kita verval itu yang utama ada nomor 

PAK nya, masa penilaiannya, angka 

kreditnya harus sesuai, mereka harus meng-

upload PAK terakhir dan pakta integritas. 

Jadi kalau misalkan ada yang gak sesuai 

datanya otomatis ke tolak. Jadi kan kita 

verval nih nah disini ada tulisannya misal 

kita tolak nih, pakta integritas, tidak 

ditanda tangan atau tidak bermaterai, kita 

centang ini kita tolak. Jadi kadang tuh 

mereka yang disini yang di-upload sama 

yang dia input kadang tuh angkanya beda 

salah, cuman kalau gitu biasanya tim verval 

yang perbaiki. Cuman kalau masalah 

upload nggak mungkin kita bisa perbaiki. 

PAK nya tidak dilegalisir oleh pejabat atau 

HPAK yang diunggah tidak sesuai, mereka 

kadang yang di-upload itu dokumen yang 

lain malah, atau PAK nya dia itu keliatan 

kayak tempelan, ada juga yang salah format 

pengisian. Jadi mereka salah ngisi PAK, 

kadang terbalik nih, yang dibawah PAK, 

yang diatas pakta integritas, terbalik 

kadang. Karena nanti data yang ini akan 

kita kirim ke BKN. Sebenarnya yang 

aplikasi BKN itu dia nggak memakai ini 

pakta integritas, hanya PAK terakhir. Ini 

kalau di Kemendikbud di kita itu pakai ini. 

Kalau pakta integritas yang dikirim kan 
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nggak nyambung. Ini juga, ada indikasi 

ketidaksesuaian data yang BKN kadang dia 

itu disininya itu berbeda. Biasanya disini 

sih Pembina, Pangkat golongan biasanya 

disini berbeda sama yang disini. Pangkat 

sama jabatan biasanya ada yang berbeda. 

Jadi mereka itu misal ada yang salah ini 

mereka harus merubahnya ke BKD daerah, 

BKPSDM di daerah masing-masing supaya 

nanti disinkronkan lagi data yang 

diperbaiki BKN. Kalau sudah nanti kita 

tarik lagi berubah ntar ini. 

IP 2 Pakta integritas tidak ditandatangani/ tidak 

ada meterai/ format berbeda/ biodata tidak 

sesuai. Angka kredit kumulatif PAK/HPAK 

terakhir yang diunggah/diinput tidak sesuai. 

PAK/HPAK tidak dilegalisir oleh pejabat 

yang berwenang/ kepala satuan pendidikan. 

PAK/HPAK yang diunggah tidak sesuai. 

  

9. Bagaimana 

pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab para 

tim verval? apakah 

sudah sesuai dengan 

perannya masing-

masing? 

KI 1 B9 Sudah, tim verval yang terdiri dari tim 

kerja tatakelola sudah kita bagi. Apakah 

sudah sesuai tugas ya sesuai saja, karena 

memang pokja regulasi dan tatakelola ini 

konsisten sesuai dengan tugasnya sehari-

hari. Ada teman-teman yang verval, ada 

yang melihat kesesuaian angka kreditnya. 

  

IP 1 Yaa udah sesuai, kan mereka ini tugasnya 

memverval. Mereka verval yang diterima 

bakal masuk ke Sim-TTE, yang ditolak itu 

biasanya nanti mereka akan memperbaiki. 

Tim verval itu bakal memverval yang 

perbaikan itu. 

  

IP 2 Sudah sesuai sih. Karena perannya cuma 

satu memverifikasi itu tadi. Dan itu sudah 
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sesuai sih. Sebelum verifikasi kita kasih 

bekal dulu kayak yang harus dibuka itu apa 

aja, yang harus di verifikasi itu apa aja itu 

sih sudah cukup sih kemarin. 

10. Apa saja tantangan 

atau kendala yang 

dihadapi saat 

melakukan proses 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit?  bagaimana 

solusinya? 

KI 1 B10 Secara umum nggak ada sih perhitungan, 

nggak ada dampak yang berarti sih. Kalau 

dari JF kurang tau bisa jadi iya bisa jadi 

enggak. 

  

IP 1 Tantangan perhitungan soalnya kan yang 

menghitung sistem ya, aplikasi yang 

menghitung angka kredit ini kan pakai 

aplikasi, jadi kendalanya apa yaa. Jadi ya 

sebenarnya sih memang pas awal-awal itu 

kan ada kendala ya. Jadi nanti sistem yang 

ngitung. Kalau sekarang sih udah nggak 

ada kendalanya, cuman dulu ada. Dulu itu, 

menentukan ini, sebenarnya sih bukan 

kendala ya, salah persepsi aja sih. Jadi dulu 

menentukan ini dapat dipertimbangkan atau 

belum dapat dipertimbangkan. Sebenarnya 

sih waktu itu karena salah persepsi yaa 

jadinya salah. Jadinya yang udah jadi PAK 

Integrasi kita tarik lagi. Kemarin tuh karena 

BKN nya waktu itu mungkin yang 

diundang beda yaa sama tim aplikasi ini 

jadinya ada miss-komunikasi waktu itu. 

Makanya waktu itu karena ada miss 

penentuan ini nih jadinya salah, Penentuan 

rekomendasi itu salah waktu itu. Waktu itu 

kan rapat sama BKN, pas dilihat-lihat kok 

ada yang aneh, beda, akhirnya laporlah ke 

Bu Evi, yaa akhirnya kita minta ketemu 

lagi dengan BKN yang emang nanganin ini. 

Jadi kalau dia mau naik pangkat, nilai ini 
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harus lebih besar dari 150. Waktu itu sih 

kendalanya sih itu, karena ada salah 

persepsi dari BKN nya yang ngasih taunya 

bukan orang yang bikin perhitungan ini. 

Ada misskomunikasi dalam penentuan 

rekomendasi waktu itu.   

IP 2 Tantangan dan kendalanya itu paling berkas 

guru yang diunggah itu misalnya 

gambarnya ngeblur atau pdfnya tidak 

terbaca. Terus sistem, sistem SIMPAKIN 

verifikasinya itu sempet ada beberapa 

kesalahan, ada data yang ngga sesuai, 

langsung kita koordinasikan dengan tim 

pengembang aplikasinya sama BKN. 

Terkait aplikasi kita koordinasikan dengan 

tim aplikasi. Data BKN nggak sesuai kita 

koordinasikan dengan BKN. Kalau kendala 

dari guru itu kan kita kembalikan ke 

gurunya, kita tolak agar datanya diperbaiki. 

Kalau dari sistem kan kita hubungi 

pengembang sistemnya yang membuat 

sistemnya. Ada kendala ini kita harus 

diperbaiki biasanya langsung jadi. 

  

11. Apa dampak dari 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit bagi guru dan 

tenaga kependidikan? 

KI 1 B11 Sebenarnya ini dampak yaa dari 

PermenPAN RB Nomor 1 mengenai 

tentang jabatan fungsional jadi mereka mau 

nggak mau harus mengkonversi angka 

kredit konvensional ke angka kredit 

integrasi. Karena akan berpengaruh pada 

kenaikan pangkat/golongan dari JF itu 

sendiri. Kalau mereka ngga melakukan 

penyesuaian angka kredit ini si pejabat JF 

tidak bisa naik pangkat. 

  

IP 1 Untuk mereka dampaknya itu usulan   
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kenaikan pangkat dan jenjang jabatan tanpa 

PAK Integrasi dapat diproses, kenaikan 

pangkat/jabatan pejabat fungsional 

dimaksud akan tercapai jika PAK nya 

sudah disesuaikan 

IP 2 Dampaknya kembali kayak sosialisasi tadi, 

dampaknya ke karir. Kalau dia nggak 

menyesuaikan angka kreditnya, otomatis 

dia nggak bisa naik pangkat. 

  

12. Bagaimana sistem 

pengolahan data dan 

berkas dalam 

pengisian, 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit? 

KI 1 B12 Sistem pengolahan datanya, masuk ke 

dalam SIMPAKIN, kemudian diverval oleh 

tim verifikator, kemudian setelah di verval 

dilihat kesesuaian data yang ada dengan 

yang ditampilkan di dalam websitenya. 

Setelah itu diterbitkan PAK integrasinya. 

  

IP 1 Sistem yang mengolah itu SIMPAKIN, 

guru mengisi data PAK terakhir mereka 

sama pakta integritas bermaterai, kalau 

sudah ya kita verval. Kalau berkasnya 

lengkap kita setujui, kalau nggak lengkap 

kita kembalikan lagi ke merekanya. 

Kemudian sistem akan mengeluarkan PAK 

penyesuaian pejabat fungsional menjadi 

PAK Integrasi. 

  

IP 2 Seharusnya yang penyesuaian itu dari 

aplikasi BKN, kalau aplikasi BKN itukan 

kita direktorat yang menginput sendiri, 

direktorat selaku pembinanya yang 

menginput sendiri ke aplikasi bukan 

gurunya, jadi gurunya hanya menyerahkan 

berkas fisiknya terus kita yang menginput 

sendiri ke aplikasi penyesuaian. Cuma kan 

karena jumlah guru yang harus kita tangani 

itu ratusan ribu jadi kita buatkan sistem itu 
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SIMPAKIN. Jadi gurunya yang menginput 

sendiri kita yang melakukan verifikasi. 

Kalau kita di SIMPAKIN aja. 

13. Apakah dengan 

sistem tersebut 

memberikan 

kemudahan dan 

keefektifan dalam 

pengisian, 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit? 

KI 1 B13 Sistem yang dibentuk kan kita 

menggunakan SIMPAKIN sangat 

memudahkan sekali. Sangat membantu 

para pejabat JF nya jadi cepat kita proses 

untuk menghitungan penyesuaian angka 

kredit. 

  

IP 1 Iya, kalau nggak pake sistem kita disuruh 

menginput satu-satu. Jadi mereka mengirim 

berkas ke kita terus kita suruh input. Kan 

adanya sistem kita jadi terbantu. Mereka 

kan tinggal input ini aja, kalau gak pake 

sistem kan kita harus input satu-satu ini nih 

punya mereka, jadi kita tinggal verval aja 

kalau ada yang salah baru kita perbaiki. 

  

IP 2 Sangat memberikan kemudahan.   

14. Apakah perlu ada 

peningkatan atau 

perbaikan dalam 

sistem penghitungan 

dan penyesuaian 

angka kredit yang 

digunakan saat ini? 

KI 1 B14 Kalau dalam sistem, secara sistem yang 

dibangun oleh Ditjen GTK itu sudah 

sinkron dengan BKN. Jadi nggak ada 

masalah, jadi dia langsung ketika diisikan 

di SIMPAKIN langsung kebaca di 

MYSIASN/MYSAPK. Jadi artinya sudah 

sinkron, jadi nggak ada lagi yang perlu 

diperbaiki. 

  

IP 1 Perlu, karena kadang mereka kan merasa 

udah ngisi yaa tapi ternyata data mereka 

nih nggak masuk ke data yang belum bisa 

diverifikasi, nggak tau datanya kemana 

cuman yaa pokoknya mereka ga masuk ke 

dalam sini, sering ada yang seperti itu. 

Harusnya sih diperbaiki ya. Jadi ternyata 

aplikasi verval ini kalau sampai proses 
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penandatanganan TTE PAK Integrasi ini 

beda aplikasi. Jadi kalau misalkan verval 

itu hanya disini, kalau kita mau TTE itu ada 

aplikasi lain. 

IP 2 Ada, selalu ada perbaikan, Jadi kalau ada 

kendala langsung kita perbaiki. Ada 

kesalahan kita perbaiki, kalau dari sistem 

pasti ada kendala atau masalah pasti kita 

perbaiki. 

  

3. 

Upaya 

Pendampingan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

1. Apakah latar belakang 

dari upaya 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit ini? 

KI 1 C1 Sama seperti sosialisasi.   

IP 1 Latar belakangnya ya karena terbitnya itu 

makanya mereka harus mengintegrasi PAK 

nya. Karena ada aturan itu mereka harus 

mengintegrasi kalau enggak mereka nggak 

bisa naik pangkat. 

  

IP 2 Latar belakangnya yaa sama seperti 

sosialisasi itu. 

  

2. Apa saja jenis-jenis 

pendampingan yang 

diberikan? 

KI 1 C2 Jenis pendampingan yang diberikan, kita 

ada sosialisasi dengan para dinas atau JF 

nya, webinar, zoom dengan para organisasi 

profesi, bisa menghubungi helpdesk. 

  

IP 1 Yaa paling itu sosialisasi lewat zoom 

meeting, sosialisasi sekaligus ngasih 

tutorial, kita luring juga pernah itu. Paling 

yaa kita kadang kan ada helpdesk juga yaa. 

Kadang mereka wa yaa kita kasih tau 

kendalanya apa kita kasih solusi. Kalau 

grup IPABI sama IPI. Mereka berusaha, 

mereka coba jawab dulu nih, kalau mereka 

udah mentok baru nanya ke kita. Mereka 

punya grup organisasi itu. 

  

IP 2 Sosialisasi yang kita berikan ke guru-guru. 

Ngga ada pendampingan langsung kepada 

gurunya. Pendampingan paling itu ke dinas 
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pendidikan. Cuma kita kan ke dinas itu kita 

diminta dinas untuk jadi narasumber ya kita 

penuhi narasumber. 

3. Bagaimana proses 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit dilakukan? 

KI 1 C3 Bagi mereka yang belum paham mereka 

akan telepon kita nanti kita adakan zoom, 

dari zoom sekali lagi nanti sekali lagi kita 

sampaikan bagaimana tata cara pengisian 

angka kredit. 

  

IP 1 Kan awalnya kita sosialisasi, sosialisasi 

kita kasih tutorial gitu pelatihan, setelah itu 

jika mereka tidak mengerti mereka akan 

bertanya dulu ke organisasi profesinya dulu 

jika organisasi profesinya tidak bisa 

menjawab kita lempat ke pusat. Jadikan 

kalau penilik pamong itu biasanya kan 

nggak ke dinas, ada sih beberapa yang ke 

dinas dulu cuman kan nanti dari dinas, bisa 

juga sih dari JF ke dinas, dari dinas ke kita 

atau dari JF ke organisasi profesi, dari 

organisasi profesi ke kita. Kalau guru 

biasanya ke dinas atau ke HIMPAUDI bisa 

juga, cuma kebanyakan ke dinas sih kalau 

guru itu. 

  

IP 2 Proses pendampingan langsung ke guru-

guru itu nggak ada ya, mendampingi guru-

guru satu satu itu ngga ada. Yaa paling 

sosialisasi itu. Pendampingan  yang 

dimaksud itu ya kita menjadi narasumber. 

Kalau pendampingan yang dimaksud 

adalah kita dampingi gurunya, bagaimana 

cara inputnya itu gak ada. 

  

4. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

KI 1 C4 Tim kerja tatakelola.   

IP 1 Yaa paling kita dari kementrian, dari dinas, 

sama paling organisasi profesi seperti IPI, 
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pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit ini?  

IPABI dan HIMPAUDI. 

IP 2 Teman-teman tim tatakelola. 

  

  

5. Siapa saja target 

peserta pendampingan 

ini? 

KI 1 C5 Pendampingan ini pastinya pejabat JF nya, 

guru, pamong, dan penilik. 

  

IP 1 Guru dan tenaga kependidikan. Guru TK, 

guru PAUD, penilik, pamong 

  

IP 2 Guru, pamong, penilik, dinas.   

6. Berapa lama waktu 

yang dibutuhkan 

dalam proses 

pendampingan? 

KI 1 C6 Tergantung masalahnya, kadang kita 

melakukan itu by telepon saja, by WA, 

tergantung masalahnya. Ada yang datang 

ke kantor juga ada, yang telepon banyak, 

yang WA juga ada. 

  

IP 1 Sebenernya sehari bisa sih yaa cuman, 

masalahnya kan yang bermasalah itu kan 

satu orang 1 mereka dikasih tau beres. 

Sebenernya bisa sih sehari. 

  

IP 2 Yaa tergantung, kalau ada yg butuh 

pendampingan ya kita beri pengarahan, 

kayak misal ada yang datang langsung ke 

kantor bertanya terkait angka kredit atau 

bertanya dari helpdesk kita.  

  

7. Bagaimana strategi 

dalam pelaksanaan 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit ini dilakukan? 

KI 1 C7 Jadi strategi kita itulah dari kita bersurat, 

mengadakan webinar, kemudian kita juga 

berdialog dengan pejabat JF nya. 

Strateginya selama ini dibaginya per-JF, 

kalau JF nya penilik itu berarti kita 

Direktorat Guru PAUD. 

  

IP 1 Paling yaa itu berjenjang yaa kita. 

Maksudnya yaa itu tadi kalau JF ke 

organisasi dulu atau ke dinas dulu, kalau 

nggak bisa diselesaikan oleh mereka baru 

ke kita. Paling yaa strateginya yaa itu kita 

membuka nomor helpdesk dan juga kita 
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sering-sering sosialisasi dan komunikasi 

dengan dinas dan juga organisasi profesi. 

Cuman kita juga waktu itu wa satu-satu 

gurunya. Kalau pamong dan penilik itu 

mereka selalu diingatkan oleh Bu Riyanti 

dan Pak Thohari. Yaa paling itu strateginya 

kita sosialisasi, kita wa gurunya sama 

organisasi mengingatkan sama ini ada 

nomor helpdesk jika ada kendala.   

IP 2 Kalau misalnya guru pamong dan penilik 

itu kan kadang ada kendala itu seperti apa 

cara inputnya ya itu kita dampangi, kita 

kasih tau ini yang harus diunggah, nanti 

bapak atau ibu mengisi nilainya dibagian 

sini. Tapi nggak banyak itu sih. 

  

8. Apakah 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit ini membantu 

guru dan tenaga 

kependidikan dalam 

memahami dan 

menerapkan 

kebijakan 

penyesuaian angka 

kredit? 

KI 1 C8 Iya membantu, jadi kita melakukan 

pendampingan itu agar mereka bisa 

mengisi masuk ke sistem penyesuaian 

angka kredit dengan baik sehingga sampai 

akhirnya terbitlah SK angka kredit 

integrasinya. 

  

IP 1 Harusnya sih iya   

IP 2 Yaa sangat membantu karena kan guru jadi 

mengerti terkait angka kredit ini. Kalau kita 

sosialisasi otomatis gurunya tahu, gurunya 

tahu dia menyesuaikan angka kreditnya. 

  

9. Apakah 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit ini perlu 

diperbaiki dan 

ditingkatkan lebih 

lanjut untuk 

KI 1 C9 Cukup sih menurut saya.   

IP 1 Kalau kedepannya nggak tau. Yaa harusnya 

sih perlu ya, kalau kedepannya kalau ada 

ini lagi yaa harusnya perlu, karena nggak 

semua JF itu tersosialisasi, makanya nggak 

semua guru itu terinfokan dengan adanya 

pengintegrasian PAK ini. Mungkin harus 

lebih aktif berorganisasi. Tapi tergantung 
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kedepannya? dinasnya sih, kita sosialisasi dinasnya 

nggak sampein ke guru-gurunya. Ada juga 

yang pamong penilik atau guru yang mau 

pensiun bulan depan, tapi ya tetep aja suruh 

isi. 

IP 2 Perbaikan pasti perlu ya, kayak misalnya 

kalau ada kendala itu kedepannya supaya 

bisa diminimalisir. 

  

10. Seperti apa media, 

materi, dan metode 

yang digunakan 

dalam pendampingan 

ini? 

KI 1 C10 Media yang ada kita kerahkan semua, 

mulai dari medsos. Banyak media yang kita 

gunakan agar si pejabat JF nya ini paham 

dengan penyesuaian angka kredit. 

  

IP 1 Paling zoom sama wa. Wa biasanya kita 

bersurat ke mereka. Surat itu kita 

sampaikan ke mereka. Sama itu media 

sosial. Di IG gitu. 

  

IP 2 Media paling zoom, seperti sosialisasi itu 

webinar, kita juga sediakan narahubung. 

  

11. Apa saja kendala 

yang dihadapi dalam 

pelaksanaan 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit?  

KI 1 C11 Nggak ada sih kendalanya, kendalanya itu 

saja sih kalau ada guru yang sudah 

berumur. 

  

IP 1 Kendalanya itu masih ada beberapa guru 

pamong penilik yang belum terinfokan 

mengenai ini PAK integrasi ini. Karena dari 

dinasnya itu tidak atau kurang komunikasi 

ke guru-guru tersebut. Tapi yaa itu 

beberapa guru tidak terinfokan 

pengintegrasian PAK integrasi ini. Karena 

dinasnya itu yaa mereka tidak infoin ke 

gurunya. 

  

IP 2 Kendala dari kita sih nggak ada ya, paling 

dari gurunya seperti bagaimana cara meng-

upload berkasnya, mengisi PAK. 

  

12. Bagaimana mengatasi KI 1 C12 Karena sudah berumur biasanya si guru ini   
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kendala dalam 

pelaksanaan 

pendampingan 

tersebut? 

biasanya minta tolong ke dinas, ke operator 

dapodiknya atau mungkin minta tolong ke 

saudara terdekatnya. 

IP 1 Paling kita bersurat ke dinas supaya mereka 

menginfokan ke guru-guru mereka supaya 

segera mengisi SIMPAKIN ini. Sama kita 

sosialisasi kembali. 

  

IP 2 Mengatasinya yaa kita berikan sosialisasi 

ke mereka. Kita kasih tutorial penjelasan 

bagaimana mengisinya, upload berkasnya. 
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LAMPIRAN 9 

REDUKSI DATA 

No. Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Observasi Studi Dokumentasi Kesimpulan Sementara 

1. Sosialisasi 

Kebijakan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

KI 

IP 1 

IP 2 

A Berdasarkan hasil 

wawancara dengan key 

informan dan 2 

informan pendukung, 

bahwa terkait sosialisasi 

kebijakan penyesuaian 

angka kredit ini 

dilatarbelakangi oleh 

adanya kebijakan 

penggunaan SKP 

sebagai konversi angka 

kredit untuk Jabatan 

Fungsional. Selain itu 

terdapat dasar  hukum 

yakni pada PermenPAN 

RB Nomor 1 Tahun 

2023 dan Perka BKN 

No. 3 Tahun 2023. Para 

peserta sosialisasi dapat 

mengunduh sendiri 

pedoman sosialisasi 

kebijakan angka kredit. 

Tujuan dari sosialisasi 

ini ialah agar informasi 

terkait penyesuaian 

Berdasarkan 

pengamatan/observasi  

peneliti maka dapat 

diketahui peneliti 

mengamati 

berlangsungnya kegiatan 

Sosialisasi Permenpan 

RB Nomor 1 Tahun 

2023 yang diadakan 

secara tatap muka 

(luring) maupun via 

daring (melalui zoom 

meeting), 

Selain itu para peserta 

Sosialisasi mengamati 

materi paparan 

sosialisasi, serta tim 

panitia sosialisasi, 

narasumber atau 

pemateri dalam 

sosialisasi.  

Berdasarkan studi 

dokumentasi yang 

telah dilakukan oleh 

peneliti, maka 

diperoleh : Surat 

Undangan Sosialisasi 

Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional 

ke Integrasi Tahap 2, 

kemudian terdapat 

Pedoman 

Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional 

Ke Angka Kredit 

Integrasi, Buku 

Kupas Tuntas 

Penyesuaian Angka 

Kredit Konvensional 

ke Angka Kredit 

Integrasi,  

pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi 

Permenpan RB 

Nomor 1 Tahun 2023 

yang diadakan secara 

Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan sosialisasi 

kebijakan penyesuaian 

angka kredit integrasi 

dilatar belakangi oleh 

adanya kebijakan 

penggunaan SKP atau 

Sasaran Kinerja Pegawai 

sebagai konversi angka 

kredit untuk Jabatan 

Fungsional serta sesuai 

amanat PermenPAN RB 

Nomor 1 Tahun 2023 dan 

Perka BKN Nomor 3 

Tahun 2023. Untuk 

memudahkan para pejabat 

JF memahami angka kredit 

maka dibuatlah Buku Saku 

Kupas Tuntas Penyesuaian 

Angka Kredit 

Konvensional ke Angka 

Kredit Integrasi yang mana 
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angka kredit sampai ke 

para pejabat fungsional 

yang bersangkutan serta 

supaya para pejabat JF 

guru, pamong, penilik, 

dan dinas pendidikan 

segera mengintegrasikan 

PAK konvensionalnya 

menjadi PAK Integrasi. 

Sosialisasi ini dilakukan 

secara daring via zoom, 

webinar, podcast, 

maupun luring. Waktu 

pelaksanaan sosialisasi 

dibagi menjadi 2 

tahapan, yaitu tahap  I 

pada 27-28 September 

2023 dan tahap II pada 

2-3 Oktober 2023.  

 

Untuk proses sosialisasi 

dilakukan melalui 

webinar menggunakan 

zoom kemudian 

mengundang seluruh 

pejabat JF yang 

bersangkutan dan akan 

diberikan materi oleh 

narasumber dari BKN 

dan Direktorat GTK. 

Target sasaran yaitu 

tatap muka (luring), 

maupun daring via 

zoom meeting, 

peserta kegiatan 

Sosialisasi, materi 

paparan sosialisasi 

dan tim panitia 

sosialisasi. Website 

Guru PAUD Dikmas  

https://guruPAUDdik

mas.kemdikbud.go.id

/ 

dapat diunduh melalui 

website Guru PAUD 

Dikmas. Dengan adanya 

sosialisasi ini bertujuan 

agar pejabat fungsional 

mengetahui kebijakan 

konversi angka kredit oleh 

karena itu mereka bisa 

segera 

mengintegrasikannya 

sebab akan berdampak 

pada kenaikan 

pangkat/golongan dan 

jenjang jabatan dari 

masing-masing pejabat 

fungsional. Sosialisasi 

dilakuan secara luring 

maupun daring, untuk 

daring dengan waktu 

pelaksanaan yang dibagi 

menjadi 2 tahap karena 

menyesuaikan dengan 

zona waktu daerah wilayah 

masing-masing. Dukungan 

sosialisasi datang dari 

berbagai pihak seperti 

organisasi profesi dan juga 

dari tim sosialisasi dan 

Direktorat menyiapkan 

nomor 

helpdesk/narahubung guna 

https://gurupauddikmas.kemdikbud.go.id/
https://gurupauddikmas.kemdikbud.go.id/
https://gurupauddikmas.kemdikbud.go.id/
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Guru, pengawas, 

penilik, pamong belajar, 

dinas, dan BKPSDM. 

Tim yang terlibat dalam 

sosialisasi ini adalah 

semua direktorat yang 

menjadi instansi 

pembina JF nya. 

Strategi selama 

pelaksanaan 

sosialisasi yakni 

dengan dengan 

memperhatikan waktu 

dimasing-masing 

wilayah yang menjadi 

daerah sosialisasi juga 

strategi kita adalah 

berjenjang. Bentuk 

dukungan datang dari 

organisasi profesi 

seperti IPI, IPABI, 

IGTKI, dan 

HIMPAUDI mereka 

bersama-sama 

menampung 

pertanyaan dari pada 

JF kemudian direkap 

dan dikirim ke pusat. 

Untuk yang terkendala 

membantu bagi para 

peserta yang masih 

terkendala akses informasi 

terkait sosialisasi ini. 
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akses informasi 

sosialisasi, kita 

membuatkan mereka 

Buku saku Kupas 

Tuntas Penyesuaian 

Angka Kredit 

Konvensional ke 

Angka Kredit 

Integrasi kita juga 

siapkan narahubung 

atau helpdesk. 

Kendala atau 

tantangan ketika 

sosialisasi yaitu 

terkadang ada yang 

tidak bisa hadir dalam 

zoom sehingga 

informasinya menjadi 

terhambat dan nggak 

sampai kepada pejabat 

fungsional tersebut 

selain itu apabila 

terdapat JF yang 

sudah berusia lanjut 

kesulitan mengakses 

aplikasinya. Kegiatan 

sosialisasi ini 

bermanfaat dan juga 
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berpengaruh bagi para 

pejabat JF karena 

dengan angka kredit 

yang telah disesuaikan 

mereka bisa untuk 

kenaikan 

pangkat/golongan dan 

jabatan.  
 

2.  Proses 

Pengisian dan 

penghitungan 

Angka Kredit 

KI 

IP 1 

IP 2 

B Berdasarkan hasil 

wawancara dengan key 

informan dan 2 

informan pendukung, 

bahwa dalam proses 

pengisian dan 

penghitungan angka 

kreedit ini dilatar 

belakangi oleh adanya 

dasar hukum 

PermenPAN RB Nomor. 

1 Tahun 2023 dan Perka 

BKN No. 3 Tahun 2023 

serta pedoman 

penyesuaian angka 

kredit. Untuk 

persyaratan ataupun 

dokumen yang perlu 

dilampirkan yakni ada 

dua yang penting, 

Berdasarkan kegiatan 

pengamatan/observasi 

yang telah dilakukan 

peneliti maka dapat 

diketahui yakni keadaan 

atau situasi ketika 

pelaksanaan kegiatan 

verifikasi berkas, tim 

verifikator melakukan 

Kegiatan Verifikasi 

Berkas Penyesuaian 

Angka Kredit Integrasi, 

kemudian dari tim 

pengembang aplikasi 

SIMPAKIN 

memperbaiki kendala 

dalam aplikasi.  

 

Selain itu berkas-berkas 

yaitu PAK terakhir dan 

pakta integritas yang 

Berdasarkan studi 

dokumentasi yang 

telah dilakukan maka 

diperoleh 

dokumentasi dalam 

kegiatan 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit, proses 

verifikasi data, 

dokumen 

HPAK/PAK terakhir, 

PermenPAN RB 

Nomor 1 Tahun 

2023, Perka BKN 

Nomor 3 Tahun 

2023, pakta integritas 

bermaterai dan 

ditandatangani. 

Aplikasi SIMPAKIN 

yang digunakan 

Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan proses 

pengisian dan 

penghitungan angka kredit 

ini merupakan satu 

kesatuan dengan sosialisasi 

penyesuaian angka kredit 

yang mana dilihat dari 

dasar hukum yaitu 

PermenPAN RB Nomor. 1 

Tahun 2023 dan Perka 

BKN No. 3 Tahun 2023 

serta pedoman 

penyesuaian angka kredit. 

Untuk penghitungan dan 

penyesuaian angka kredit 

dilakukan melalui aplikasi 

SIMPAKIN milik 
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yaitu yang pertama 

adalah HPAK/PAK 

terakhirnya dan pakta 

integritas bermaterai 

yang ditandatangai 

oleh pejabat JF nya. 

Langkah-langkah 

ataupun proses 

penghitungan angka 

kredit yaitu pertama 

para pejabat JF login 

ke aplikasi 

SIMPAKIN kemudian 

setelah login mengisi 

angka kreditnya sesuai 

dengan PAK terakhir, 

mengunggah berkas 

HPAK/PAK nya dan 

pakta integritas 

kemudian dikirim, 

setelah dikirim kita 

lakukan verifikasi. 

Verifikasi dilakukan 

oleh tim verifikator 

dari Direktorat Guru 

PAUD dan Dikmas 

yang mana anggota ini 

adalah dari tim 

diunggah dalam aplikasi 

SIMPAKIN. 

sebagai 

penghitungan angka 

kredit ini. 

https://gtk.kemdikbu

d.go.id/pakintegrasi  

Kemendikbud yang dapat 

diakses melalui tautan 

https://gtk.kemdikbud.go.i

d/pakintegrasi .  

Langkah-langkah proses 

penghitungan angka kredit 

yaitu diawali dari pejabat 

JF login menggunakan 

username (NIP) dan 

password yang dimiliki 

oleh pejabat tersebut 

kemudian mereka mengisi 

HPAK/PAK terakhirnya 

dan melampirkan berkas 

yang diminta sesuai 

ketentuan. Setelah itu 

berkas akan dilakukan 

verifikasi oleh tim 

verifikator. Terdapat dua 

persyaratan yang dianggap 

penting yang harus 

dilampirkan dalam aplikasi 

SIMPAKIN yaitu 

HPAK/PAK terakhir 

pejabat fungsional dan 

pakta integritas yang 

bermaterai dan 

ditandatangi oleh pejabat 

yang bersangkutan. Tim 

verifikator memverifikasi 

berkas pejabat fungsional 

https://gtk.kemdikbud.go.id/pakintegrasi
https://gtk.kemdikbud.go.id/pakintegrasi
https://gtk.kemdikbud.go.id/pakintegrasi
https://gtk.kemdikbud.go.id/pakintegrasi
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Tatakelola PAUD 

Dikmas.  

 

Waktu yang 

dibutuhkan untuk 

menyelesaikan 

penghitungan seperti 

upload berkas itu kira-

kira 3-5 menit, namun 

untuk keseluruhan 

proses mulai dari 

penghitungan hingga 

menjadi penyeseuaian 

angka kredit kurang 

lebih membutuhkan 

waktu 3 bulan 

lamanya, karena 

terdapat proses 

verifikasi data dan 

berkas yang mereka 

unggah juga terdapat 

proses TTE yang 

dilakukan oleh sistem. 

Setelah verifikasi 

selesai maka akan 

disimpan kemudian 

sistem secara otomatis 

akan memproses TTE  

dan apabila berkas lolos 

verifikasi maka akan lanjut 

ke tahap berikutnya yaitu 

proses TTE. Proses ini 

kurang lebih membuthkan 

waktu 3 bulan hingga 

berkas selesai dan menjadi 

PAK Integrasi. Kendala 

dan tantangan selama 

proses verfiikasi dapat 

diatasi dengan bantuan tim 

pengembang aplikasi yang 

siap sedia mengatasi 

masalah yang terjadi pada 

sistem. 
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tersebut. Untuk 

tantangan maupun 

kendala dalam proses 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit dari Direktorat 

sendiri itu tidak ada, 

karena semua 

penghitungan itu 

dilakukan by sistem. 

Sehingga kendalanya 

ada pada sistem 

tersebut yang mana 

sempat ada beberapa 

kesalahan data dan 

data yang tidak sesuai 

namun hal tersebut 

langsung 

dikoordinasikan 

dengan tim 

pengembang aplikasi. 

Dampak dari 

penghitungan angka 

kredit ini akan 

berpengaruh pada 

kenaikan 

pangkat/golongan dari 

JF itu sendiri. 
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Kenaikan 

pangkat/jabatan 

pejabat fungsional 

dimaksud akan 

tercapai jika PAK nya 

sudah disesuaikan. 

Dengan adanya sistem 

ini sangat membantu 

dalam proses 

penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit menjadi lebih 

efisien dan efektif.  
3.  Upaya 

pendampingan 

Penyesuaian 

Angka Kredit 

KI 

IP 1 

IP 2 

C Berdasarkan hasil 

wawancara dengan key 

informan dan 2 

informan pendukung, 

bahwa latar belakang 

dari upaya 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit dilakukan masih 

berkaitan dengan 

sosialisassi dan juga 

proses penghitungan dan 

penyesuaian angka 

kredit. Untuk jenis-jenis 

pendampingan yang 

diberikan yakni seperti 

diadakan sosialisasi 

Berdasarkan kegiatan 

pengamatan/observasi 

yang telah dilakukan 

peneliti maka dapat 

diketahui dalam upaya 

pendampingan 

penyesuaian angka 

kredit ini meliputi 

kegiatan sosialisasi, 

berdialog dengan para 

organisasi profesi. 

Sosialisasi dilakukan 

melalui zoom webinar. 

Selain itu disediakan 

nomor 

helpdesk/narahubung. 

Berdasarkan studi 

dokumentasi yang 

telah dilakukan maka 

diperoleh 

dokumentasi dalam 

upaya penyesuaian 

angka kredit yaitu 

foto kegiatan 

sosialisasi, 

helpdesk/narahubung 

pendampingan. 

Media sosial seperti 

instagram, grup 

whatsapp, website. 

Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan upaya 

pendampingan 

penyesuaian angka kredit 

ini dilakukan karena masih 

berkaitan dengan 

sosialisassi dan juga proses 

penghitungan dan 

penyesuaian angka kredit. 

Adapun untuk jenis 

pendampingan yang 

diberikan yaitu Direktorat 

Guru PAUD Dikmas 

melakukan sosialisasi yang 
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dengan para dinas atau 

JF nya, webinar, zoom 

dengan para organisasi 

profesi, bisa 

menghubungi helpdesk. 

Proses pendampingan 

dari direktorat yang 

diberikan yaitu seperti 

yang belum paham 

maka para pejabat JF ini  

akan telepon atau 

menghubungi direktorat 

nanti diadakan zoom, 

dari zoom sekali lagi 

nanti akan sampaikan 

bagaimana tata cara 

pengisian angka kredit. 

Tim pendamping yang 

terlibat yakni dari Tim 

kerja tatakelola 

Direktorat Guru PAUD 

Dikmas. Waktu yang 

dibutuhkan dalam 

pendampingan ini 

tergantung kepada kasus 

atau masalah yang 

terjadi ataupun yang 

dialami oleh para 

pejabat JF ini. Strategi 

yang dilakukan dalam 

pendampingan ini yaitu 

mana sosialisasi ini 

dilakukan secara luring 

maupun daring via zoom 

webinar. Sosialisasi 

dilakukan dengan 

mengundang seluruh 

pejabat fungsional yang 

bersangkutan seperti guru, 

pamong belajar, penilik, 

dinas, dan BKPSDM. 

Selain melalui sosialisasi 

pendampingan juga 

dilakukan melalui media 

sosial seperti by Whatsapp 

dengan memfasilitasi 

adanya nomor helpdesk 

sehingga bagi pejabat 

fungsional yang belum 

paham dapat menghubungi 

narahubung. Karena 

ditemukan masih ada 

beberapa kendala dalam 

pendampingan ini seperti 

akses informasi yang 

terhambat 

penyampaiannya, dinas 

kurang komunikasi dan 

koordinasi maka solusi 

dari Direktorat adalah 

dengan strategi bersurat ke 

dinas setempat sehingga 
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bersurat ke dinas, 

mengadakan webinar, 

kemudian juga berdialog 

dengan pejabat JF nya. 

Strateginya selama ini 

dibaginya per-JF dan 

juga berjenjang. Media 

pendampingan yang ada 

dikerahkan semua, 

mulai dari medsos 

seperti Instagram, 

Whatsapp untuk 

helpdesk, website, dan 

zoom. Banyak media 

yang kita gunakan agar 

para pejabat JF nya ini 

paham dengan 

penyesuaian angka 

kredit. Kendala yang 

ditemukan seperti akses 

informasi yang 

terhambat 

penyampaiannya, dinas 

kurang komunikasi dan 

koordinasi. Solusi 

kendala tersebut yakni 

dari pusat Direktorat 

bersurat ke dinas agar 

segera menginfokan ke 

pejabat fungsional yang 

belum terinfokan. 

nantinya dapat diadakan 

zoom kembali supaya 

pejabat fungsional 

memahami terkait 

penyesuaian angka kredit 

ini.  
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Dengan adanya 

pendampingan ini 

membantu para pejabat 

fungsional agar mereka 

segera melakukan 

penyesuaian angka 

kreditnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

Dokumentasi Informan Penelitian 

 

  
  

Wawancara peneliti dengan Ibu Evi Endriani Jabar (Key Informan) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Wawancara peneliti dengan Dany Dwi Cahyo (Informan Pendukung 1) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

Wawancara peneliti dengan Mulatno (Informan Pendukung 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

Dokumentasi Sosialisasi Kebijakan Penyesuaian Angka Kredit 

1. Sosialisasi secara daring melalui zoom 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 
 

2. Sosialisasi secara luring  

 

  

Kegiatan sosialisasi penyesuaian angka kredit 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

Penyampaian materi sosialisasi oleh narasumber 

 

  
 

Penyampaian materi sosialisasi oleh narasumber 

 

  
Para peserta kegiatan sosialisasi 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sesi diskusi dan tanya jawab 

 
Peneliti pada kegiatan sosialisasi penyesuaian angka kredit secara luring 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 12 

Undangan sosialisasi  

 
 

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 13 

Materi Sosialisasi 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

  
 

Aplikasi SIMPAKIN 

 
Tampilan saat Login 



 

 

 

 
Tampilan setelah Login 

 
Tampilan awal saat ingin verifikasi 

 

 
Tampilan saat verifikasi 



 

 

 

 
Tampilan saat verifikasi 

 

 
Tampilan saat verifikasi 

 

Aplikasi SIM-TTE 

 
Tampilan saat Login 



 

 

 

 
Tampilan dasboard 

 

 
Verifikasi Ajuan TTE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 14 

Surat Direktur Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan 

  
 

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 15 

Kegiatan Verifikasi berkas 

 
 

 

  
 

 
 

 
 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 16 

Surat Edaran MenPAN RB 

 
 

 

  

 



 

 

 

LAMPIRAN 17 

PERKA BKN NOMOR 3 TAHUN 2023 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

LAMPIRAN 18 

PERMENPAN RB NOMOR 1 TAHUN 2023 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 19 

Website Guru PAUD Dikmas 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 20 

Instagram Guru PAUD Dikmas 

 

Youtube Guru PAUD Dikmas 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 21 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 22 

Surat Balasan Penelitian 
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